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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan produk performance task
assessment sub presentation and discussion yang layak untuk melatih keterampilan
proses sains peserta didik kelas XI di MAN Yogyakarta I; (2) mengetahui
efektivitas performance task assessment sub presentation and discussion dalam
pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum ditinjau dari keterampilan proses
sains peserta didik kelas XI di MAN Yogyakarta I.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 4D Model. Pada
tahap Define, merencanakan perangkat pembelajaran gerak harmonik sederhana.
Pada tahap Design, merancangan produk perangkat pembelajaran yang selanjutnya
produk tersebut di konsultasikan dengan ahli untuk divalidasi. Pada tahap Develop,
dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran dengan uji terbatas dan uji
meluas. Pada tahap Desiminate, penyebarluasan perangkat pembelajaran hasil
pengembangan. Subjek penelitian adalah 34 peserta didik kelas XI IPA 1, 32
peserta didik kelas XI IPA 2, dan 33 peserta didik kelas X1 IPA 3 di MAN
Yogyakarta |. Hasil penelitian berupa penilaian kinerja peserta didik selama
melakukan kegiatan presentasi dan diskusi hasil praktikum gerak harmonik
sederhana, berdasarkan penilaian dari observer. Data dianalisis secara deskriptif
dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) produk performance task
assessment sub presentation and discussion telah tervalidasi secara deskriptif dan
reliabel, sehingga layak digunakan untuk melatih keterampilan proses sains peserta
didik, dengan nilai CVR dan CVI sebesar 0.99 pada rentang 0 < x < 1 dengan
kategori sangat baik dan nilai Percentage of Agreement (PA) dari keseluruhan
aspek penilaian sebesar 90.47 %; (2) tingkat efektivitas instrumen penilaian
performance task assessment sub presentation and discussion ditinjau dari
keterampilan proses sains peserta didik adalah 3.36 dengan interpretasi baik pada
kelas XI MIA 2 sebagai kelas uji terbatas, 3.43 dengan interpretasi baik pada kelas
XI MIA 3, dan 3.55 dengan interpretasi sangat baik pada kelas X1 MIA 1 sebagai
kelas uji meluas.

Kata-kata kunci: performance task assessment, presentation and discussion,
keterampilan proses sains
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada perkembangan sistem pendidikan di Indonesia, penilaian belajar
peserta didik menjadi topik yang berkembang luas seiring dengan kebijakan
dan sistem pendidikan di Indonesia menyangkut perubahan kurikulum, yaitu
Kurikulum Berbasis Kompotensi (KBK) menjadi Kurikulum 2013. Pada
Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMA, Kurikulum
2013 memiliki tujuan yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dalam
rangka mencapai tujuan, Kurikulum 2013 menuntut penilaian belajar peserta
didik bersifat menyeluruh, tidak hanya pada aspek pengetahuan, melainkan
pada aspek sikap dan keterampilan. Pendekatan ilmiah (scientific approach)
yang digunakan dalam proses pembelajaran mendukung semua aspek tersebut
agar peserta didik dapat berkembang secara utuh. Untuk merealisasikan tujuan
tersebut dibutuhkan peran dan tanggung jawab semua pihak baik masyarakat,
pemerintah, maupun instansi pendidikan, khususnya tenaga pendidik atau
guru.

Menurut Bambang Subali (2012: 9), tujuan belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku ke arah yang diinginkan, maka evaluasi atau penilaian

hasil belajar merupakan usaha untuk menetapkan tercapainya perubahan
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perilaku, kecakapan dan status subjek belajar selama dan setelah melakukan
kegiatan belajar. Evaluasi pencapaian hasil belajar bukan semata-mata
ditujukan untuk menetapkan apa yang telah berhasil diketahui peserta program,
tetapi lebih diorientasikan kepada apa yang dapat dikerjakan dalam bentuk
kinerja (performance), yang mencakup ranah kognitif dan sekaligus
mencerminkan ranah psikomotor.

Penilaian Kinerja adalah penilaian yang memfokuskan aspek
keterampilan yang berkaitan dengan ranah psikomotor yang dapat dilakukan
oleh peserta didik. Kompetensi keterampilan yang harus dikuasai peserta didik
sering Kkali tidak dapat diukur dan dinilai menggunakan penilaian atau tes
objektif, karena tes objektif hanya mengukur kompetensi pada aspek
pengetahuan, tetapi kurang dapat mengukur aspek keterampilan. Selain itu,
penilaian atau tes objektif lebih menitikberatkan pada hasil belajar peserta
didik, dan sering kali mengabaikan proses pembelajaran, maka perlu
dikembangkan penilaian kinerja atau unjuk kerja (performance assessment).

Sebuah proses pembelajaran adalah proses dimana adanya interaksi
antara guru dengan peserta didik, dalam hal ini guru berperan penting saat
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru mata pelajaran
menyatakan bahwa kompetensi guru mata pelajaran antara lain adalah
mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar. Kualitas instrumen
penilaian hasil belajar berpengaruh langsung dalam keakuratan status

pencapaian hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, kedudukan instrumen



penilaian hasil belajar sangat strategis dalam pengambilan keputusan pendidik
dan sekolah terkait pencapaian hasil belajar peserta didik.

Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta didik adalah salah satu
cara untuk menilai tugas kinerja dari masing-masing peserta didik itu sendiri.
Penilaian Kinerja dapat diambil saat peserta didik melakukan proses atau
kegiatan praktikum, baik penilaian secara individu maupun dalam kelompok.

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti di MAN Yogyakarta | yang
dilakukan sebanyak dua kali pada kelas X di tahun pelajaran 2015/2016,
diperoleh gambaran tentang pembelajaran fisika yang dilaksanakan di dalam
kelas dan di ruang laboratorium. Pembelajaran fisika yang berlangsung di
dalam kelas cenderung terpusat pada peran aktif guru dalam memberikan
materi pembelajaran. Kegiatan saat praktikum yang berlangsung di ruang
laboratorium pun terpusat pada peran aktif guru dalam memberikan penjelasan
dan mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan praktikum dengan
baik dan tertib.

Kegiatan praktikum tersebut dimulai dengan menyiapkan alat-alat
percobaan pada masing-masing kelompok, perwakilan dari kelompok
mengambil alat-alat dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP) yang telah
disediakan oleh guru. Setelah alat-alat tersedia, maka setiap kelompok
melakukan praktikum dengan petunjuk LKPD. Peran aktif guru dalam
mengarahkan peserta didik tetap dibutuhkan. Proses kegiatan praktikum
dimulai dari membaca, memahami, dan memberikan hipotesis percobaan pada
LKPD yang tersedia, melakukan percobaan, mengambil data hasil percobaan,

melakukan analisis data tersebut, dan memberikan kesimpulan.



Saat peserta didik selesai menganalisis data dan membuat kesimpulan,
guru memberikan kesempatan untuk setiap kelompok agar mempresentasikan
hasil analisis data dan menyampaikan kesimpulan di depan kelas, dengan
kelompok lain memberikan tanggapan hingga kegiatan diskusi pun berjalan.
Pada kegiatan presentasi dan diskusi hasil praktikum tersebut, guru hanya
melatih keterampilan dalam berkomunikasi secara ilmiah dan mengetahui cara
berfikir peserta didik saja, namun guru tidak menilai secara rinci kinerja yang
dilakukan peserta didik saat presentasi dan diskusi, penilaian hanya dilakukan
secara menyeluruh.

Dari uraian tersebut perlu adanya penilaian kinerja melalui penugasan
(task) dari peserta didik yang dapat dilihat dan diamati sejak awal sampai akhir
pembelajaran. Guru dapat melakukan penilaian hasil belajar peserta didik,
meliputi ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotor secara jelas
dan langsung dengan performance task assessment. Dengan penilaian tugas
kinerja, guru melakukan kegiatan penilaian hasil belajar peserta didik lebih
efektif dan efisien. Cara penilaian ini dianggap lebih otentik daripada tes
objektif, karena apa yang dinilai berdasarkan hasil monitoring dengan teknik
observasi terhadap serangkaian aktivitas pembelajaran yang dilakukan peserta
didik di dalam kelas. Berpijak dari hal tersebut, maka perlu dikembangkan
sebuah alat untuk sebuah penilaian tugas Kkinerja agar guru dapat
mengoptimalkan penilaian pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dari setiap peserta didik dalam pembelajaran fisika.

Dewasa ini penilaian kinerja pada peserta didik saat melakukan kegiatan

praktikum hanya menilai secara keseluruhannya, atau penilaian pada saat



melakukan praktikum saja, namun untuk penilaian kinerja secara rinci (detail)

belum maksimal dilakukan oleh guru. Berdasarkan penelitian mengenai

performance task assessment yang telah dilakukan oleh Fachrizal Rian Pratama

(2012) dengan judul penelitian “Pengembangan Performance Task Assessment

Sub Lab Report sebagai Alat Evaluasi Proses Sains” diperoleh hasil, bahwa

tingkat keterpakaian instrumen penilaian performance task assessment sub lab

report yang terdiri dari 12 indikator yang ada, 9 indikator yang baik dan 3

indikator cukup. Alasan tersebut dijadikan pijakan peneliti untuk

mengembangkan performance task assessment, khususnya saat peserta didik
melakukan presentasi dan diskusi hasil kegiatan praktikum di dalam kelas.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini akan dikembangkan performance task

assessment sub presentation and discussion, dari sebuah praktikum pada

materi fisika SMA kelas X1 MIA.

. ldentifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Penilaian yang selama ini dilakukan di sekolah masih terbatas pada
penilaian ranah kognitif saja, sehingga diperlukan penilaian kinerja yang
mencakup ranah afektif dan psikomotorik agar peserta didik dapat
berkembang secara menyeluruh.

2. Belum banyak dikembangkan instrumen performance assessment sub
presentation and discussion untuk penilaian proses pembelajaran dengan

kegiatan praktikum di sekolah.



3. Peserta didik kurang maksimal dalam membangun pengetahuannya
sendiri melalui observasi, praktikum, presentasi, dan diskusi dalam proses
pembelajaran fisika, oleh karena itu perlu dilakukan penilaian kinerja
seperti saat kegiatan praktikum berlangsung, agar peserta didik termotivasi
untuk memaksimalkan kinerja tersebut.

C. Batasan Masalah
Permasalah penelitian ini dibatasi pada pengembangan performance
assessment sub presentation and discussion. Penilaian dengan performance
assessment ini dibatasi pada pembelajaran dengan kegiatan praktikum pada
peserta didik kelas X1 di MAN Yogyakarta | dengan pokok bahasan Gerak

Harmonik Sederhana.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kelayakan performance task assessment sub presentation
and discussion untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik kelas
X1 di MAN Yogyakarta 1?

2. Bagaimanakah efektivitas performance task assessment sub presentation
and discussion dalam pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum
pada kelas XI di MAN Yogyakarta | ditinjau dari keterampilan proses

sains peserta didik?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan produk performance task assessment sub presentation and
discussion yang layak untuk melatih keterampilan proses sains peserta
didik kelas XI di MAN Yogyakarta I.

2. Mengetahui efektivitas performance task assessment sub presentation and
discussion dalam pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum ditinjau
dari keterampilan proses sains peserta didik kelas XI di MAN Yogyakarta
l.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti: penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang pengembangan performance task assessment sub presentation and
discussion.

2. Bagi guru: penelitian performance task assessment sub presentation and
discussion ini dapat memberikan alternatif evaluasi pembelajaran fisika
bagi guru.

3. Bagi peserta didik: dapat memperoleh penilaian yang sesungguhnya
dengan penerapan performance task assessment sub presentation and
discussion.

4. Bagi sekolah: penelitian ini memberikan masukan pada pihak sekolah
tentang penerapan performance task assessment sub presentation and

discussion untuk menilai salah satu kegiatan proses ilmiah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Assessment

Menurut Endrayanto dan Harumurti (2014: 17-18), assessment berasal
dari bahasa Latin assidere, artinya “duduk di samping” atau “di sebelah orang
lain” (to sit beside another). Assessment diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi penilaian. Penilaian merupakan seperangkat prosedur yang
didesain untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan, kemajuan,
dan prestasi atau hasil belajar yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan
suatu standar atau acuan yang relevan. Basuki dan Hariyanto (2015),
mengungkapkan bahwa penilaian adalah proses yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang keberhasilan
belajar peserta didik dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Bambang Subali (2012: 1) menyatakan bahwa asesmen atau
penilaian adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi untuk
mengetahui taraf pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang hasilnya
akan digunakan untuk keperluan evaluasi.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat dideskripsikan bahwa
penilaian atau asesmen adalah sebuah prosedur yang dibuat untuk
mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar yang telah dicapai
peserta didik dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evaluasi. Dari uraian tersebut

dapat diungkap bahwa ciri-ciri asesmen sebagai berikut, dilaksanakan secara



formal oleh guru di sekolah; merupakan suatu proses atau prosedur yang dibuat
untuk pengumpulan dan pengolahan informasi termasuk membuat
dokumentasi terkait hasil belajar peserta didik dari ranah kognitif, afektif
maupun ranah psikomotorik; berkaitan dengan evaluasi terhadap
perkembangan dan pertumbuhan minat belajar peserta didik di sekolah.

B. Performance Assessment

Perfomance assessement dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai
unjuk kerja. Performance Assessment atau penilaian kinerja adalah penilaian
yang memfokuskan pada aspek keterampilan yaitu berkaitan dengan ranah
psikomotor yang dapat dilakukan oleh peserta didik. Performance assessment
menurut Glencoe (2006: 2) yaitu mengukur pelaksanaan seorang peserta didik
dalam membuat karya (produk) khusus atau menunjukkan informasi. Hal ini
dapat membantu dalam mengukur pengetahuan peserta didik tetapi juga
menggabungkan pemikiran dan pemrosesan tingkat atas.

Menurut Endrayanto dan Harumurti (2014), penilaian kinerja disebut
pula penilaian langsung. Ada tiga alasan mengapa penilaian kinerja disebut
penilaian langsung. Pertama, hasil kinerja peserta didik merupakan bukti
langsung kemampuan peserta didik mengaplikasikan dan mendemonstrasikan
keterampilannya dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Kubisyzn and
Borich, 2013). Kedua, pada saat melaksanakan kegiatan penilaian, guru
mengamati secara langsung apakah peserta didik dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang telah dipelajari untuk melaksanakan tugas kinerja. Ketiga,
guru memperoleh data penilaian pada aspek secara langsung, yaitu ketika

peserta didik melakukan untuk kerja, guru langsung bisa mengamati sikap yang



ditunjukkan. Guru tidak hanya menggunakan penilaian kinerja yang mengukur
kemampuan peserta didik mengaplikasikan penguasaan pada aspek
pengetahuan, melainkan juga pada aspek sikap.

Dari uraian tersebut dapat dideskripsikan bahwa performance assessment
atau penilaian kinerja adalah penilaian pada aspek keterampilan dari peserta
didik dalam membuat karya atau menunjukkan informasi yang berkaitan
dengan ranah psikomotorik. Penilaian kinerja dapat disebut pula penilaian
langsung karena hasil kinerja tersebut merupakan bukti langsung dari
kemampuan peserta didik, guru mengamati dan memperoleh data penilaian
secara langsung ketika peserta didik melakukan unjuk kerja.

. Performance Task Assesment

Performance Assessment digunakan untuk menilai kemampuan peserta
didik melalui penugasan (task). Dalam performance assessment peserta didik
tersebut, perlu disusun kriteria yang menyeluruh yang disebut rubrik. Dengan
demikian wujud performance assessment yang utama adalah tugas (task) dan
kriteria penilaian (rubrics).

Menurut Basuki dan Hariyanto (2015), tugas kinerja adalah strategi
penilaian dalam hal mana para peserta didik menciptakan, menghasilkan,
melaksanakan, menghadirkan, dengan suatu cara yang melibatkan dunia nyata
yang bermakna, dan berkaitan dengan isu-isu atau masalah substantif, dalam
upaya mempertunjukkan keterampilan atau kemahiran peserta didik. Tugas-
tugas kinerja (performance task) tersebut dapat berupa suatu proyek, pameran,
portofolio dan tugas-tugas yang mengharuskan peserta didik memperlihatkan

kemampuan menangani hal-hal yang kompleks melalui penerapan
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pengetahuan dan keterampilan tentang sesuatu dalam bentuk paling nyata (real
world applications). Kriteria atau rubrik merupakan salah satu instrumen
pemberian skor dalam penilaian kinerja (performance assessment), yang jelas
dan disepakati oleh peserta didik dan pendidik.

Berdasarkan ketiga uraian mengenai assessment, performance
assessment, dan performance task assessment maka dapat dideskripsikan
bahwa performance task assessment adalah suatu penilaian yang meminta
peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan
(melakukan kinerja) ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria
yang diinginkan, dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evaluasi.

. Presentation and Discussion

Penggunaan presentasi dan diskusi peserta didik dapat menjadi alat
penting dalam menilai kinerja peserta didik. Menurut Basuki dan Hariyanto
(2015), presentasi kelas adalah suatu asesmen yang mengharuskan para peserta
didik menyampaikan secara verbal pengetahuannya tentang suatu subjek atau
topik tertentu dari bahan ajar, memilih dan menghadirkan contoh hasil
karyanya yang telah selesai, serta mengorganisasikan pemikirannya untuk
menyampaikan ringkasan dari pemahamannya tentang bahan ajar. Presentasi
peserta didik dapat melibatkan presentasi lisan untuk kelas atau kelompok-
kelompok kecil. Mereka dapat menjelaskan sebuah pengamatan secara
sederhana, atau sedikit banyak terlibat, seperti memberikan laporan lisan untuk
kelas. Presentasi juga dapat melibatkan penggunaan model untuk

menggambarkan konsep dan prosedur laboratorium, atau menampilkan papan
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buletin untuk kelas. Demonstrasi yang dilakukan peserta didik dari kegiatan
atau penggunaan peralatan ilmiah yang aman juga memiliki nilai.

Tujuan presentasi kelas adalah menyediakan landasan bagi penilaian
sumatif tentang kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu proyek
atau tugas dalam bentuk karangan, dan menilai pemahaman atau pengetahuan
peserta didik dilihat dari hasil presentasi yang diberikan, apakah peserta didik
mengalami kesukaran untuk mengetahui atau memahami bahan ajar yang telah
mereka dapatkan. Dalam pelaksanaan presentasi kelas, perlu diketahui
karakteristik dari presentasi kelas, metode presentasi kelas, dan pertimbangan
dalam implementasi presentasi kelas yang akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Karakteristik presentasi kelas
a. Dapat menggunakan bahan nyata untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menyatakan gagasan dan menampilkan
bakatnya.
b. Dapat dirancangan sebagai perangkat pengajaran bagi bahan ajar
berikutnya.
2. Metode presentasi kelas
a. Guru bersama peserta didik atau guru sendiri merumuskan kriteria bagi
penilaian presentasi (misalnya berupa rubrik).
b. Guru memantau kemajuan peserta didik pada setiap tahap presentasi.
c. Guru memberikan umpan balik berupa kata-kata atau umpan balik
tertulis setelah presentasi.

3. Pertimbangan dalam implementasi presentasi kelas
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a. Suatu bentuk asesmen yang alamiah terhadap kecapakan berbicara,
kemampuan berdebat, serta kompetensi terhadap pokok bahasan
tertentu dalam pembelajaran bahasa.

b. Merupakan keterampilan kristis yang perlu diajarkan, dipraktikan,
dinilai, dan dievaluasi.

Sebelum kegiatan presentasi ditutup, peserta didik dapat saling bertukar
informasi atau pendapat yaitu berdiskusi mengenai kegiatan praktikum yang
telah mereka lakukan, dengan tujuan untuk mengambil dan memperoleh
sebuah kesimpulan dari kegiatan tersebut. Menurut Hasibuan, dan Moedjiono
(2012) diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau
sasaran Yyang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Diskusi sebagai sebuah
metode pembelajaran, merupakan cara yang digunakan untuk pembelajaran
yang terfokus pada pembahasan dan pemecahan suatu masalah dan/atau topik
dengan cara bertukar pendapat, gagasan, dan bertukar pikiran yang dilakukan
oleh sejumlah orang/peserta didik dalam kelompok (besar dan/atau kecil)
dalam rangka mengambil dan memperoleh suatu kesimpulan (Didi Supardie &
Deni Darmawan: 2012). Dari uraian tersebut dapat dideskripsikan bahwa
diskusi sebagai sebuah metode pembelajaran, adalah suatu proses interaksi
yang dilakukan oleh dua atau lebih individu untuk pembelajaran yang terfokus
pada pembahasan dan pemecahan suatu masalah dan/atau topik dengan cara
bertukar pendapat, gagasan, dan bertukar pikiran dalam rangka mengambil dan

memperoleh suatu kesimpulan.
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Diskusi peserta didik melibatkan kelompok kecil yang saling bekerja
sama dan bisa menjadi guru atau peserta didik dengan sebuah arahan. Pada
akhir diskusi, guru harus memberikan tanggapan dan/atau penilaian apakah
rumusan hasil diskusi lurus dengan indikator hasil belajar yang dirumuskan dan
apakah secara akumulatif dapat mencapai kompetensi dasar. Di kelas sains,
beberapa peserta didik sering enggan untuk berpartisipasi karena takut
memberikan jawaban yang salah dalam berdiskusi. Kepercayaan diri mereka
tumbuh dalam kemampuan untuk memecahkan masalah dan berpikir ilmiah
dengan berdiskusi. Diskusi sebagai metode pembelajaran, apabila dikaji dari
segi fungsinya dapat memberikan ruang dan luang latihan mengapresiasi,
berpikir, menggagas ide, bertanya dan berpendapat, melatih dan
mengembangkan rasa demokrasi dan toleransi, serta melatih peserta didik
untuk berperan serta secara aktif dalam proses pembelajaran.

Presentasi dan diskusi adalah cara yang baik untuk menilai kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi. Menilai kemampuan dalam berkomunikasi
secara ilmiah dan mengetahui cara berfikir peserta didik tersebut dapat
dilakukan saat presentasi dan diskusi berlangsung, peserta didik dapat
memberikan penjelasan verbal dengan menarik untuk masalah atau laporan
lisan dari pengetahuan yang mereka miliki.

Tujuan utama dari evaluasi presentasi dan diskusi adalah untuk mencatat
atau mendokumentasikan perkembangan pemahaman peserta didik yang
signifikan. Tugas utama seorang pendidik adalah untuk mengemas informasi

penting dari setiap peserta didik sehingga dapat didokumentasikan.
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E. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan diartikan sebagai kemampuan menggunakan pikiran, nalar
dan perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu,
termasuk kreativitas. Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah pendekatan
yang mengarahkan bahwa untuk menemukan pengetahuan memerlukan suatu
keterampilan mengamati, melakukan eksperimen, menafsirkan data
mengomunikasikan gagasan dan sebagainya. KPS sangat penting bagi setiap
peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan sains, serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki.

KPS menekankan pada pembentukan keterampilan memperoleh
pengetahuan, dan mengkomunikasikan perolehannya, terdiri atas
keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan
terintegrasi (integrated skills). Keterampilan dasar proses sains dilakukan oleh
peserta didik menggunakan indera untuk mengobservasi, mengklasifikasi
dalam membentuk konsep baru, mengomunikasikan apa yang diketahui,
mengukur dalam mengkuantitatifkan objek dan peristiwva, membuat
kesimpulan sementara, dan meramal kemungkinan perolehan sebelum betul-
betul melakukan observasi. Keterampilan terpadu proses sains, dimulai dari
identifikasi variabel sampai dengan yang kompleks, yaitu eksperimen. Dalam
keterampilan terpadu proses sains, peserta didik dipandu untuk melakukan
eksperimen melalui penggunaan seluruh keterampilan-keterampilan proses

yang peserta didik miliki. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat digunakan
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menemukan pengetahuan alam yang kemudian disebut keterampilan proses
IPA.

Keterampilan proses IPA yaitu proses dari keterampilan-keterampilan
dasar yang digunakan para ilmuwan dalam bekerja secara ilmiah. IPA
terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah, yang juga harus
dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman bermakna yang dapat
digunakan sebagai bekal perkembang diri selanjutnya.

Beberapa keterampilan dasar yang berproses dalam kerja ilmiah, terdiri
dari: 1) mengamati, yaitu kemampuan mengumpulkan fakta, mengklasifikasi,
mencari kesamaan dan perbedaan, dengan menggunakan semua indera; 2)
merumuskan hipotesis, yaitu kemampuan membuat perkiraan atau jawaban
sementara yang beralasan (logis) untuk pengamatan tertentu; 3) merencanakan
penelitian/percobaan, yaitu kemampuan menentukan obyek yang akan diteliti;
4) melakukan penelitian/percobaan, yaitu kemampuan yang merupakan
rekapitulasi dari seluruh keterampilan proses, dimulai dari penentuan masalah
sampai cara-cara melakukan penelitian dan keterampilan menggunakan
alat/bahan; 5) menginterpretasi/menafsirkan data, yaitu kemampuan hasil
pengamatan dan menyatakan pola hubungan atau kecenderungan gejala
tertentu yang ditunjukkan oleh sejumlah data hasil pengamatan; 6)
memprediksi, yaitu kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan
pola keteraturan atau kecenderungan-kecenderungan gejala yang telah
diketahui sebelumnya; 7) menerapkan konsep, yaitu kemampuan menerapkan

konsep yang telah dikuasai untuk memecahkan masalah tertentu, atau
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menjelaskan suatu peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang telah
dimiliki; dan 8) berkomunikasi, yaitu kemampuan mendiskusikan dan
menyampaikan hasil penemuannya kepada orang lain, baik secara lisan
maupun tertulis.

. Proses Pembelajaran Fisika

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oemar Hamalik (2009:
27) belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil bukan
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu,
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan tingkah laku.

Belajar dan mengajar adalah sebuah proses yang tidak dapat dipisahkan,
terpadu dalam satu kegiatan ketika terjadi interaksi antara peserta didik dengan
guru dan peserta didik dengan peserta didik saat pembelajaran berlangsung.
Nana Sudjana (2013) mengungkapkan bahwa belajar dan mengajar adalah
suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan
pengajaran (instruksional), pengalaman (proses belajar mengajar), dan hasil
belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada diri peserta didik. Oleh sebab itu, dalam penilaian
hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku peserta didik telah
terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-
tujuan instruksional, dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan

perbaikan peserta didik yang bersangkutan.
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Fisika adalah bagian dari sains (IPA), pada hakikatnya adalah kumpulan
pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan dan IPA sebagai kumpulan
pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model yang
dipandangan sebagai suatu proses dan sekaligus produk. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran fisika, kedua hal itu harus dijadikan pertimbangan dalam
memilih strategi atau metode mengajar sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung efektif dan efisien.

Pembelajaran fisika tidak hanya menghafal rumus dan konsep yang telah
ditemukan tetapi lebih dari itu, perlu dikembangkan sikap-sikap ilmiah, antara
lain: sikap ingin tahu, sikap untuk senantiasa mendahului bukti, luwes terhadap
gagasan baru, merenung secara kritis, dan sayang terhadap makhluk hidup
dalam lingkungannya. Pembelajaran fisika lebih menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran
fisika dapat dilakukan melalui berbagai macam kegiatan seperti: pengamatan,
pengujian/penelitian, wawancara narasumber, simulasi/bermain peran, dan
demokratis

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan
pembelajaran fisika bertujuan untuk mengembangkan peserta didik dalam
bidang kognitif, afektif, psikomotorik, dan mengembangkan kerja dan sikap
ilmiah dan menimbulkan kesadaran akan lingkungan alam sekitarnya.

. Pokok Bahasan Gerak Harmonik Sederhana
Pada bagian ini, secara berturut-turut akan dirinci penjelasan mengenai

bahasan yang berhubungan dengan Gerak Harmonik Sederhana.
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1. Karakteristik Gerak Harmonik

Gerak harmonik sederhana adalah gerakan bolak-balik benda di
sekitar titik keseimbangannya. Pada bandul akan melakukan gerak
harmonik apabila disimpangkan dengan sudut kecil; (6 < 10°). Bandul
bergerak terus-menerus tanpa berhenti sehingga disebut gerak harmonik.
Jadi, gerak harmonik sederhana yaitu gerak bolak-bandul melalui titik
keseimbangan dan terjadi secara terus-menerus (kontinu).

Posisi seimbang bandul benda di titik A. Pada posisi tersebut, berat
beban sama dengan tegangan talinya (W =T). Ketika bandul
disimpangkan dengan sudut 6 ke titik B, gaya-gaya yang bekerja pada

bandul digambarkan pada Gambar 1.

mg

Gambar 1. Gaya-gaya yang bekerja pada bandul
Tegangan tali (T) dan komponen berat bandul yang searah dengan
tegangan tali (img cos 8) berada dalam keseimbangan sehingga bandul
tetap berada pada lintasan lengkung yang berupa busur lingkaran. Adapun
komponen berat yang tegak lurus dengan tegangan tali (mg sin @)
merupakan gaya pemulih, yaitu gaya yang menyebabkan bandul bergerak

bolak-balik. Secara matematis, gaya pemulih dirumuskan sebagai berikut.
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E, = —mgsin6 1)

Keterangan:

Fp . gayapemulih (N)
m . massa bandul (kg)
6 : sudut simpangan

Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya
pemulih berlawan dengan arah gerak bandul. Gaya pemulih mencapai
maksimum saat nilai sin & mencapai maksimum (bandul berada di titik
terjauh) dan akan bernilai minimum ketika nilai sin & = 0 (bandul berada
di titik setimbang).

Perhatikan Gambar 2. berdasarkan percobaan sederhana dengan
menggantungkan sebuah pegas secara vertikal, arah gaya pemulih pada
pegas selalu berlawan dengan arah simpangan pegas. Berdasarkan Hukum
Hooke, gaya pemulih pada pegas dirumuskan sebagai berikut.

F, = —ky (2)

Keterangan:
Fp . gayapemulih (N)
k : konstanta pegas (N/m)

y : simpangan pegas (m)

. a Ek Ep

-, - max [ max

0 mex 0

max 0 max

Gambar 2. Gaya pemulih selalu berlawanan dengan arah gerak benda
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Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya
pemulih selalu berlawan dengan arah simpangan yang diberikan.

a. Simpangan Gerak Harmonik

Perhatikan Gambar 3. Dari gambar itu diketahui bahwa proyeksi

kedudukan benda (y) pada diameter lingkaran menghasilkan fungsi

sinus. Oleh Kkarena itu, simpangan gerak harmonik sederhana
dirumuskan sebagai berikut.

y = Asinf = Asinwt (3)
dengan A menyatakan amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang
mampu dicapai benda, dan 6 adalah besar sudut fase yang dilalui

benda.

Gambar 3. Proyeksi kedudukan benda pada gerak melingkar
beraturan terhadap diameter lingkaran
Benda menempuh satu kali getaran (satu fase) apabila sudut
ditempuh sebesar 2 radian (360°). Apabila benda telah menempuh
sudut fase sebesar 8, pada saat t = 0, persamaan simpangan benda
menjadi:
y = Asin(wt + 6,) 4)

Kecepatan sudut benda adalah sudut yang ditempuh benda yang

bergerak melingkar setiap satuan waktu. Kecepatan sudut (w)
dirumuskan dengan persamaan =2?” atau w = 2nf; T adalah

periode getaran dan f adalah frekuensi getaran.
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Dengan demikian, simpangan (persamaan 4) tersebut juga dapat
ditulis menjadi:

y = Asin(wt + 6,)

y = Asin (Z?Rt + 90) (4.9)
y = Asin(2nft + 6,) (4.b)
Keterangan:

y . simpangan (m)

A : amplitudo/simpangan terjauh (m)

w . kecepatan sudut benda (rad/s)

6, : sudutawal (rad)

6 : sudutfase wt + 6, (rad)

Kecepatan Gerak Harmonik

Kecepatan merupakan turunan pertama dari fungsi posisi.
Kecepatan gerak harmonik dapat diketahui dengan menurunkan
fungsi simpangan terhadap waktu. Secara matematis, kecepatan gerak

harmonik dirumuskan sebagai berikut.

_ay _ d[Asin(wt+6p)]
Y ©oat dt

= Aw cos(wt + 6) (5)
Kecepatan maksimum v, terjadi ketika nilai cos(wt + 6,) =
1. Dengan demikian, kecepatan maksimum gerak harmonik
dirumuskan:
Uy = Aw (6)
Dari kecepatan maksimum tersebut, rumus kecepatan dapat

ditulis menjadi:

v = v, cos(wt + 8,) (7
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Hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada
gerak harmonik sebagai berikut.
v= a)\/flzfy2 (8)
Percepatan Gerak Harmonik
Percepatan sesaat merupakan turunan dari fungsi kecepatan.
Dengan demikian, percepatan gerak harmonik sederhana dirumuskan

sebagai berikut.

__dvy  d[Aw cos(wt+6,)]
T ©)

Oleh karena itu A sin(wt + 6,) merupakan fungsi y, persamaan

percepatan gerak harmonik dapat ditulis sebagai berikut.
a, = —Aw?sin(wt + ;) = —w?y (10)

Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan selalu
berlawanan dengan arah simpangan. Percepatan maksimum gerak
harmonik terjadi ketika nilai sin(wt + 8;) = 1. Dengan demikian,
percepatan maksimum gerak harmonik dirumuskan:

ay = —Aw? (11)

. Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase Gerak Harmonik

Besar sudut dalam fungsi sinus disebut sudut fase (6). Sudut

fase dalam gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut.

0 = wt+ 0, = 2t + 6, = 2nft + O (12)

Fase (¢) dalam gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut.
_ b6 _t_ 5%

P=%"T
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Beda fase (A¢g) dirumuskan:
Ap =@, — ¢4 (14)

A(pz(t_2+ﬁ)_(t_1+ﬁ)=t_2_t_1=ﬂzf (15)

T 21 T 21 T T T T

Dua buah benda yang melakukan gerak harmonik akan sefase
jika beda fase keduanya sama dengan nol dan memiliki fase
berlawanan jika beda fase keduanya sama dengan setengahnya.

2. Periode, Frekuensi, dan Energi Gerak Harmonik
Periode (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk
melakukan satu getaran. Frekuensi (f) adalah banyak getaran yang
dilakukan setiap satuan waktu. Satuan periode dalam Sl adalah sekon (s).
Sedangkan satuan frekuensi dalam Sl adalah hertz (Hz) atau s™*. Hubungan

antara periode dan frekuensi sebagai berikut.
T = %atauf = % (16)
a. Periode dan Frekuensi Pegas
Berdasarkan hukum Il Newton, F = ma sehingga F, = —kx —
ma = —kx, sehinggaa = — (%) X.
Dari persamaan percepatan gerak harmonik sederhana diperoleh
bahwa a, = —w?y. Oleh karena pegas bergerak sepanjang sumbu X,

pecepatan pegas adalah a, = —w?x. Dengan demikian, persamaan

diatas menjadi sebagai berikut.
_ _k 2y = K
A=——X>—WYy=——Xx a7)

w=\/§—>2nf=\/§ (18)
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Jadi, periode dan frekuensi pegas:

1 k m
f—g\/%atauT—Zn\/; (19)

. Periode dan Frekuensi Ayunan Sederhana

Besar gaya pemulih pada ayunan sederhana vyaitu F, =
—mg sin 6. Berdasarkan hukum Il Newton, F = ma sehingga ma =
—mg% >a=-g %

Percepatan gerak harmonik sederhana bernilai a, = —w?y.

Persamaan diatas menjadi:

~w?y = —g*% (20)

w=ﬁ—>2nf\/% (21)

Jadi, periode dan frekuensi ayunan sederhana:

N ) = L
f—m\/; atauT—Zn\/; (22)

Keterangan:
g . percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s?)
[ : panjang tali (m)

Energi Gerak Harmonik

Benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial dan
energi Kkinetik. Jumlah kedua energi ini disebut energi mekanik.
Energi gerak harmonik pada titik seimbang dan pada titik balik

(simpangan = amplitudo) secara ringkas disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Keadaan Di Titik Seimbang dan Titik Balik pada Gerak
Harmonik Sederhana

_ Titik Seimbang » )
No. Energi 0 Titik Balik y = A
y =
Energi %ma)zA2 = %kA2 -
1. o 0 (minimum)
Kinetik (maksimum)
Energi o Zmw?A? = ZkA?
2. . 0 (minimum) 2 2
Potensial (maksimum)
3 Energi %mszZ = %kA2 %mszz = %kA2
Mekanik (maksimum) (maksimum)

H. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan performance

task assessment ini antara lain:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Ratna Fitriani (2010)
memperoleh hasil bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
performance task assessment sub oral presentation pada pokok bahasan
alat-alat optik dilihat dari aspek kognitif siswa mengalami peningkatan
sebesar 86.67% dan sudah memenuhi angka kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Titis Retno Miswardani (2012)
memperoleh hasil bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang terukur
dalam science journal yang dihasilkan siswa memiliki nilai rerata dengan
interpretasi baik.

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahid Sutiyana (2013) memperoleh

hasil bahwa tingkat keterpakaian performance task assessment sub writing
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in science sebagai instrumen evaluasi dalam pembelajaran materi
penerapan prinsip kerja alat-alat optik adalah baik (nilai 3,8) berdasarkan
respon penggunaan oleh guru fisika dan peneliti.

Kerangka Berfikir

Saat proses pembelajaran berakhir hal yang dilakukan selanjutnya adalah
penilaian. Hasil penilaian hendaknya dapat memberikan informasi yang akurat
tentang perkembangan dalam penyelenggaraan pendidikan, dalam hal ini
adalah tentang jalannya proses pembelajaran. Diperlukan penilaian yang
memberi informasi hasil belajar peserta didik dalam berbagai bentuk.
Penggunaan jenis assessment yang tepat akan sangat menentukan keberhasilan
dalam mengakses informasi yang berkenaan dengan proses pembelajaran. Alat
penilaian yang diasumsikan dapat memenuhi hal tersebut antara lain penilaian
kinerja atau performance task assessment.

Performance task assessment adalah suatu penilaian yang meminta
peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan
melakukan kinerja ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria
yang diinginkan. Penilaian dianggap lebih otentik dengan menggunakan
performance task assessment daripada tes tertulis, karena apa yang dinilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.

Performance task assessment dapat digunakan untuk menilai hasil kerja
dari peserta didik secara lebih rinci, dalam melakukan presentasi dan diskusi
dari sebuah kegiatan praktikum yang telah mereka lakukan, performance task
assessment sub presentation and disscussion terfokus pada penilaian saat

peserta didik mempresentasikan atau mendiskusikan hasil praktikum tersebut.
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Penilaian kinerja yang lebih rinci ini belum maksimal dilakukan oleh guru,
karena pada umumnya penilaian kinerja pada sebuah kegiatan praktikum yang
dilakukan hanya menilai proses kinerja secara keseluruhan saja, namun belum
maksimal pada performance task assessment sub presentation and disscusion.

Performance task assessment sub presentation and discussion dapat
menjadi alat penting dalam menilai kinerja peserta didik. Menilai kemampuan
dalam berkomunikasi secara ilmiah dan mengetahui cara berfikir peserta didik
tersebut dapat dilakukan saat presentasi dan diskusi berlangsung, peserta didik
dapat memberikan penjelasan verbal dengan menarik untuk masalah atau

laporan lisan dari pengetahuan yang mereka miliki.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan format penilaian yang
mudah dan efektif dalam pembelajaran fisika di sekolah. Dalam hal ini
penilaian (assessment) yang dilakukan adalah penilaian yang memfokuskan
pada aspek keterampilan yang berkaitan dengan ranah psikomotor yang
dapat dilakukan oleh peserta didik, yaitu aspek kinerja (performance)
peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Menurut Punaji Setyosari
(2010: 207) penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu
proses perbaikan atau pembaharuan dan perluasan dengan penekanan pada
produk baru dan nyata.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian pengembangan model 4D yang merupakan singkatan dari Define,
Design, Development, and Dissemination yang dikembangkan oleh

Thiagarajan (Endang Mulyatiningsih, 2012: 195).
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan

dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian dilakukan untuk menetapkan dan

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran.

Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud berkaitan dengan proses

pembelajaran, karakteristik peserta didik di kelas, penilaian yang

dilakukan guru dikelas, dan fasilitas yang digunakan dalam

pembelajaran tersebut. Analisis bisa dilakukan melalui studi literatur

atau penelitian pendahuluan. Thiagrajan (1974) menganalisis 5

kegiatan yang dilakukan pada tahap define yaitu:

a.

C.

Front and analysis (Analisi Awal-akhir)

Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Learner analysis (Analisis Peserta Didik)

Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik, misalnya:
kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb.
Task analysis (Analisis Tugas)

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta
didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal.
Concept analysis (Analisis Konsep)

Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-

langkah yang akan dilakukan secara rasional.
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e. Specifying instructional objectives  (Spesifikasi ~ Tujuan
Pembelajaran)
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan

setelah belajar dengan kata kerja operasional.

Tahap awal dengan mendeskripsikan tujuan pembelajaran dan
membatasi materi pembelajaran yang akan disampaikan, yang telah
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Tahap ini diharapkan
dapat mencari dan menentukan perangkat evaluasi pembelajaran yang
dibutuhkan peserta didik agar diperoleh proses dan hasil pembelajaran
efektif dan efisien. Dalam konteks pengembangan bahan ajar (RPP,
modul, Lembar Soal Kognitif, LKPD, dan LDPD), tahap pendefinisian
dilakukan dengan cara: analisis kurikulum, analisis materi, analisis

karakteristik peserta didik, dan merumuskan tujuan.

Berdasarkan langkah yang dilakukan di atas akan teridentifikasi
beberapa masalah yang timbul saat proses pembelajaran fisika
berlangsung. Dari permasalahan tersebut selanjutnya akan dapat
dirumuskan suatu dasar format perangkat pembelajaran meliputi:
tujuan, pilihan materi, kompetensi yang ingin dicapai, keterampilan
yang ingin dicapai dari peserta didik, dan sebagainya. Melalui tahap
pendefinisian ini juga dapat menganalisis mengenai instrumen
penilaian dalam pembelajaran fisika dan kebutuhan pembelajaran fisika

yang lain.
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2. Design (Perancangan)

Tujuan dari perancangan ini untuk mendapatkan suatu bentuk
perangkat evaluasi pembelajaran. Fokus dari tahap perencanaan ini
adalah melakukan perancangan suatu bentuk perangkat penilaian
performance task assessment sub presentation and discussion.

Pada tahap ini juga dilakukan penjabaran indikator pencapaian
hasil belajar yang didasarkan pada Kl dan KD yang ingin dicapai.
Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, tahap ini diisi
dengan kegiatan menyiapkan kerangka konseptual model dan
perangkat pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) dengan
bimbingan dari dosen pembimbing dan mensimulasikan penggunaan
model dan perangkat pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil dengan
bimbingan guru.

Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap
berikutnya, maka rancangan produk (model, dan perangkat
pembelajaran) tersebut perlu divalidasi. Validasi rancangan produk
dilakukan oleh dosen dan guru dalam bidang studi/bidang keahlian
yang sama. Berdasarkan hasil validasi tersebut, ada kemungkinan
rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai dengan saran validator.

3. Develop (Pengembangan)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memodifikasi perangkat
evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dengan penyesuaian oleh
ahli dan diadakan uji terbatas dan uji pengembangan/uji meluas.

Meskipun pembuatan perangkat evaluasi pembelajaran sudah dimulai

32



sejak tahap pendefinisian tetapi hasilnya harus disempurnakan terus

sampai tercapai bentuk perangkat evaluasi pembelajaran yang paling

sesuai. Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, kegiatan

pengembangan (develop) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut.

a. Validasi model oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi
model dan perangkat pembelajaran.

b. Revisi model berdasarkan masukan dari para pakar pada saat
validasi.

c. Uji terbatas dan uji meluas dalam pembelajaran dikelas, sesuai

situasi nyata yang akan dihadapi.

Pada penelitian ini tahap pengembangan belum sampai pada
tahap uji pengembangan sehingga langkah yang dilakukan pada tahap
ini hanya sampai pada penyesuaian oleh ahli (expert appraisal). Pada
langkah ini peneliti melakukan konsultasi intensif dengan praktisi di
lapangan yaitu guru dan ahli dengan maksud untuk mendapatkan
masukan maupun saran dalam merevisi perangkat evaluasi
pembelajaran dari para praktisi dan ahli. Evaluasi yang diharapkan
diantaranya berupa format dan kesesuaian isi materi penilaian

pembelajaran tersebut.

. Disseminate (Pendiseminasian)
Perangkat evaluasi pembelajaran yang telah dihasilkan dan telah
mendapat masukan dari para ahli (pakar) selanjutnya diterapkan pada

kelas sebenarnya, setelah uji validitas dan pengemasan pada perangkat
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evaluasi pembelajaran tersebut. Secara skematis tahap Disseminate

disajikan pada Gambar 4.

Uji ,
Pengembang- | i_ %
an ’

Gambar 4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

VaILichiiitas ] ’ [ Pengemasan ] ’ [ Penerapan ]

Tujuan dari tahap ini untuk menyebarluaskan produk hasil
pengembangan yang layak digunakan di dalam proses pembelajaran,
dengan memberikan produk jadi hasil pengembangan kepada sekolah-
sekolah atau menyeminarkan hasil penelitian produk hasil
pengembangan tersebut di dalam forum.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MAN Yogyakarta I.
Jumlah peserta didik pada masing-masing kelas berbeda, di kelas XI MIA 1
berjumlah 34 anak, kelas XI MIA 2 berjumlah 34 anak, dan kelas XI MIA 3
berjumlah 33 anak. Kelas XI MIA 2 adalah kelas uji terbatas dalam penelitian,
XI MIA 1 dan XI MIA 3 sebagai kelas uji meluas. Pertimbangan digunakan
subjek pada kelas ini adalah peserta didik yang memiliki karakteristik yang
heterogen sehingga akan membuat instrumen yang dikembangkan akan lebih
baik. Karakteristik yang heterogen yang dimaksud di sini adalah karakteristik
peserta didik yang terkait dengan kecakapan dan sikap peserta didik terhadap

pembelajaran yang dilakukan.
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C. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017. Perancangan
instrumen pembelajaran dan penilaian dilaksanakan pada 05-Oktober-2016
sampai dengan 28-Oktober-2016. Tahap validasi yang dilakukan oleh dosen
sebagai validator ahli dan guru sebagai validator praktisi dilaksanakan pada 31-
Oktober-2016 sampai dengan 10-November-2016. Proses pembelajaran di
sekolah, hingga pengambilan data dilakukan pada 31-Oktober-2016 sampai
dengan 15-November-2016. Peneliti memilih waktu tersebut disesuaikan
dengan materi pokok Fisika yang diajarkan pada kelas XI SMA, yaitu Gerak
Harmonik Sederhana.
D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa instrumen pembelajaran
dan instrumen penelitian.
1. Instrumen Pembelajaran, meliputi:
a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran ini berisikan panduan
bagi guru untuk mengajar, yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan
inti, dan pemantapan proses pembelajaran. Dengan adanya RPP ini
diharapkan proses kegiatan pembelajaran dapat sesuai dengan
rencana, sehingga hasil proses pembelajaran harapannya dapat
tercapai secara optimal.

b. Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran ini berisikan ringkasan materi Gerak

Harmonik Sederhana dari konsep-konsep utama yang disusun secara
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rinci dan sistematis sebagai panduan bagi peserta didik dalam
pembelajaran.
Lembar Soal Kognitif

Lembar Soal Kognitif berdasarkan tujuan instruksional yang
disesuaikan dengan pembelajaran. Lembar Soal 1 dibuat untuk
pertemuan pertama yang terdiri dari 4 soal dengan penjelasan atas
jawaban yang diberi. Lembar Soal 2 dibuat untuk pertemuan kelima
sebagai pekerjaan rumah (PR) yang terdiri dari 4 soal yang terdiri dari
beberapa sub pertanyaan. Lembar Soal 3 dibuat untuk akhir
pertemuan dari Bab Gerak Harmonik Sederhana yaitu soal ulangan
harian, remidial, dan pengayaan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik berdasarkan tujuan instruksional
yang disesuaikan dengan pembelajaran. LKPD 1 dibuat untuk
pertemuan ketiga dengan percobaan gerak harmonik sederhana pada
pegas, dan LKPD 2 dibuat untuk pertemuan keempat dengan
percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul sederhana yang
digunakan sebagai LKPD dalam pengambilan data performance task
assessment sub presentation and discussion.

Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD)

Lembar Diskusi Peserta Didik berdasarkan tujuan instruksional
yang disesuaikan dengan pembelajaran. LDPD 1 dibuat untuk
pertemuan pertama dengan bahasan mengenai peristiwa pada pegas

dan pemanfaatan pegas dalam kehidupan sehari-hari.
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2.

Instrumen Pengambilan Data Penelitian, meliputi:

a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran, meliputi: RPP, Modul

Pembelajaran, Lembar Soal Kognitif, LKPD, dan LDPD.

Lembar validasi perangkat pembelajaran ditunjukkan pada
validator yaitu ahli dan praktisi/guru mata pelajaran fisika. Tujuan
validasi perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui
kelayakan  produk sebagai perangkat pendukung dalam
pengembangan instrumen penilaian performance task assessment sub
presentation and discussion yang dihasilkan.

Lembar Validasi Performance Task Assessment sub Presentation and
Discussion

Lembar validasi instrumen ini ditunjukkan pada validator yaitu
ahli dan praktisi/guru mata pelajaran fisika. Tujuan validasi instrumen
ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan
dari instrumen penilaian performance task assessment sub
presentation and discussion yang dihasilkan.

Validasi instrumen dilakukan dengan validitas isi (instrumen
dikembangkan berdasarkan isi/cakupan keterampilan-keterampilan
proses sains sesuai dengan teori yang relevan) dan validitas empiris
berdasarkan hasil uji coba instrumen. Kesesuaian isi instrumen juga
dikonsultasikan dengan pakar agar terhindar dari kesalahan substansi.
Rubrik Performance Task Assessment sub Presentation and

Discussion
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Rubrik adalah suatu skala pemberian nilai (skala penilaian) yang
terdiri dari serangkaian kriteria prestasi dan paparan tentang tataran
prestasi di dalam pengerjaan tugas-tugas tertentu (Basuki dan
Hariyanto, 2015: 88). Rubrik merupakan pedoman yang digunakan
oleh observer untuk memberikan skor performance task assessment
sub presentation and discussion pada peserta didik yang diamati.
Selain itu, rubrik ini digunakan untuk menyamakan persepsi dan
ukuran penilaian para observer.

Rubrik penilaian kemampuan proses sains sub presentation and
discussion pada penelitian ini terdiri dari enam aspek yang dinilai,
yaitu kerjasama dalam kelompok; sikap presentasi; kejelasan
presentasi saat berbicara; penyampaian hasil eksperimen; responsif;
dan menyimpulkan hasil presentasi. Dari keenam aspek tersebut,
masing-masing aspek memiliki 4 kriteria yang harus dipenuhi untuk
memperoleh skor sangat baik.

d. Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub Presentation
and Discussion

Lembar penilaian berupa daftar informasi tentang unjuk kerja
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Penyusunan instrumen
ini terlebih dahulu dilaksanakan uji validasi instrumen yang
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.

E. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif dan secara

kuantitatif. Untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas produk saat digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran. Adapun untuk menganalisisnya dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut.
1. Teknik Analisis Data Deskriptif
a. Mengubah nilai dalam bentuk kualitatif dengan menggunakan skala
Likert. Aturan pembobotan skor pada setiap butir pernyataan
dilakukan melalui ketentuan seperti tampak pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembobotan Skor Tiap Butir

Peringkat Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

b. Menghitung skor rerata dari setiap komponen dengan rumus:

=2 (23)

n
c. Mengubah skor rerata dari setiap komponen penilaian menjadi nilai
kualitatif berdasarkan kriteria penilaian seperti tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian (Insih Wilujeng, 1999)

No. Interval Interpretasi Interpretasi
1. 3,52 - 4,00 Sangat Baik
2. 2,60 — 3,50 Baik
3. 1,70 - 2,59 Cukup Baik
4, 0,00 -1,69 Kurang Baik

2. Teknik Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Analisis Reliabilitas Instrumen

Menghitung skor reliabilitas dari setiap komponen dengan rumus

(Percentage of Agreement) dengan persamaan Borich:

PA=[1—A—

]x100%
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Keterangan:

A
B

PA

: skor yang lebih tinggi
: skor yang lebih rendah
: penilaian akhir

Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

. Analisis Validitas Instrumen

Data pada perangkat pembelajaran dan lembar penilaian

dianalisis menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content

Validity Index (CVI). Pemberian skor pada angket divalidasi dengan

CVR. Teknik menganalisisnya adalah sebagai berikut.

1) Kriteria penilaian validator

2)

Data penilaian validator diperoleh berupa checklist. Tabel 4
digunakan untuk mengkonversi skor yang diberikan oleh
validator menjadi nilai indeks penilaian.

Tabel 4. Kriteria Penilaian Validator

Kriteria Skor Indeks
Sangat Baik 1
Baik 2 1
Cukup Baik 3 5
Kurang Baik 4

Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR)
Cara menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) adalah

dengan menggunakan persamaan:

N
Ne—>

CVR =5 (25)
2

Keterangan:

Ne= jumlah validator yang menyetujui
N = jumlah total validator
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3)

4)

Ketentuan:

a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari
setengah total validator maka CVR bernilai negatif.

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari
jumlah total validator maka CVR bernilai nol.

c) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai
1 (diatur menjadi 0,99).

d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari
setengah total validator maka CVR bernilai antara 0-0,99.

Dalam penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi

instrumen hanya CVR yang bernilai positif. CVR yang bernilai

negatif tidak digunakan.

Menghitung nilai Content Validity Index (CVI)

Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi dengan

menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung indeks

validitas instrumen digunakan CVI. CVI merupakan rata-rata dari

nilai CVR dari semua butir angket validasi.

jumlah CVR
CVI =
jumlah butir angket

(26)
Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI

Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah —1 < 0 < 1. Angka
tersebut dikategorikan sebagai berikut.

-1<x<0 =tidak baik
0 = baik
0<x<1 =sangatbaik
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi
(disseminate). Hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian ini  merupakan tahap ditemukannya
permasalahan di lapangan melalui wawancara dengan guru dan observasi
langsung pada kelas yang akan diteliti, sebagai langkah pra-survey
terhadap pembelajaran dan pola penilaian pembelajaran fisika di kelas.
Observasi dan wawancara dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017 pada
kelas XI MIA. Wawancara dilakukan secara langsung terhadap guru
pengampu fisika di MAN Yogyakarta | dan didapatkan informasi
mengenai kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 yang telah
diperbaharui dengan Kompetensi Inti (KI) yang digunakan hanya KiI
pengetahuan yaitu Kl 3, dan Kl keterampilan yaitu Kl 4 sedangkan
Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan adalah KD pada KI pengetahuan
3.4, dan KD pada Kl keterampilan 4.4. Materi pokok yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah gerak harmonik sederhana. Observasi kelas
untuk melihat karakteristik peserta didik selama proses pembelajaran
fisika dilakukan sebanyak dua kali, yaitu saat pembelajaran di kelas, dan
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saat melakukan praktikum di ruang laboratorium. Sikap aktif dan kondusif
yang ditunjukkan oleh peserta didik menjadi aspek dalam menganalisis
karakteristik tersebut.

Situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar di MAN Yogyakarta |
kelas XI MIA dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta didik aktif
saat pembelajaran berlangsung. Di dalam kelas sebagian dari peserta didik
cenderung mengabaikan guru saat menerangkan, seperti berbicara dengan
teman sebangku ataupun mengerjakan tugas mata pelajaran lain, namun
sebagian lainnya memperhatikan guru dengan baik, dan ikut aktif dalam
memberikan tanggapan/pertanyaan mengenai materi yang diberikan di
depan kelas. Dari hasil observasi tersebut, guru dan peneliti sepakat untuk
melaksanakan penelitian di ketiga kelas XI MIA yaitu, kelas XI MIA 1,
XI MIA 2 dan XI MIA 3, pertimbangan digunakannya kelas tersebut
sebagai subjek penelitian adalah peserta didik memiliki karakteristik yang
aktif, heterogen dan lebih kondusif. Pada penelitian ini kelas XI MIA 2
dijadikan kelas uji terbatas karena sebagai kelas pertama dalam
pengambilan data, sedangkan Kelas X1 MIA 1 dan XI MIA 3 sebagai
kelas. Melalui tahap pendefinisian dan hasil observasi maka akan
dikembangkan format penilaian performance task assessment yang mudah
dilaksanakan, reliabel dan divalidasi secara deskriptif.

Secara garis besar pelaksanaan penilaian di MAN Yogyakarta | kelas
X1 khususnya mata pelajaran fisika cenderung didominasi bentuk
penilaian kognitif, sedangkan penilaian afektif dan psikomotorik belum

dilaksanakan dengan baik. Kegiatan praktikum dapat digunakan sebagai
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awal pemahaman konsep, bukan hanya sebagai alat verifikasi. Oleh karena
itu, dengan menggunakan penilaian Kinerja (performance assessment)
yang mencakup penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik dalam
pembelajaran, maka dapat diperoleh pembelajaran yang utuh. Penilaian
yang akan digunakan yaitu penilaian kinerja saat melakukan presentasi dan
diskusi setelah melakukan serangkaian kegiatan praktikum gerak
harmonik sederhana dengan bandul. Kinerja masing-masing peserta didik
akan membantu menyelesaikan praktikum, dan memperlihatkan
pemahaman konsep melalui presentasi dan diskusi. Penilaian ini sangat
diperlukan untuk mengetahui kinerja peserta didik selama proses
pembelajaran, khususnya dalam kegiatan praktikum.

. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan ini merupakan tahap perancangan pembelajaran
dengan menentukan aspek-aspek lembar penilaian dan format penilaian
performance task assessment. Pemilihan lembar penilaian yang digunakan
disesuaikan dengan pengalaman yang ingin dikembangkan berdasarkan
indikator pencapaian hasil belajar. Dalam format tersebut peserta didik
melakukan percobaan dalam kelompok, dan penilaian dilakukan pada
setiap individu. Secara lebih jelas dapat disebutkan sebagai berikut:

a. Materi pokok yang digunakan adalah Gerak Harmonik Sederhana.

b. Metode pembelajaran adalah praktikum.

c. Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP, Modul Pembelajaran
Lembar Soal Kognitif, LKPD, dan LDPD. Perangkat pembelajaran

tersebut secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
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d. Membuat rubrik penilaian dan lembar penilaian serta format penilaian
performance task assessment sub presentation and discussion yang
menitikberatkan pada kegiatan proses belajar peserta didik dalam
presentasi dan berdiskusi.

Instrumen penelitian yang dirancang dikonsultasikan dengan ahli,
dalam hal ini dosen pembimbing sebagai validator ahli dan guru pengampu
fisika sebagai validator praktisi.

. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini merupakan tahap yang berkenaan dengan
uji terbatas dengan penyesuaian oleh ahli dan uji meluas. Sebelum
dilaksanakan uji terbatas dan uji meluas, kegiatan yang dilakukan adalah
menganalisis nilai kelayakan dan reliabilitas dari seluruh perangkat
pembelajaran dan format performance task assessment yang telah
tervalidasi. Hasil analisis kelayakan dan reliabilitas tersebut sebagai acuan
peneliti untuk melakukan pengembangan format penilaian dengan
perangkat pembelajaran sebagai instrumen pendukung penelitian yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran fisika di kelas sesungguhnya.

Perangkat pembelajaran tersebut direvisi melalui serangkaian
kegiatan yaitu validasi ahli. Konsultasi dan revisi berdasarkan masukan
dari validator ahli dalam pembuatan perangkat pembelajaran sebagai
instrumen pendukung penelitian sangat diperlukan untuk pengembangan.
Hasil revisi perangkat pembelajaran, meliputi: RPP, modul pembelajaran,
lembar soal kognitif, LKPD, dan LDPD tersebut selama pengembangan

dapat dijelaskan sebagai berikut.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Komentar dan saran perbaikan secara singkat dapat dideskripsikan
sebagai berikut.
1) Perbaiki kalimat dengan aturan penulisan yang baik dan benar.
2) Perbaiki kesalahan penulisan kata/istilah.
3) Gunakan kalimat tanya pada apersepsi.
4) Tabel dibuat lengkap pada setiap halaman.
5) Hendaknya alokasi waktu disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Secara umum, validasi yang telah dilaksanakan memperoleh
hasil bahwa RPP layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan identititas RPP, perumusan
indikator, pemilihan materi ajar, model pembelajaran, skenario
pembelajaran, pemilihan media belajar, pemilihan sumber belajar, dan
penilaian. Hasil validasi tersebut dapat dilihat secara singkat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Lembar Validasi RPP

Aspek Penilaian Validator As\tﬁlrr Interpretasi

. Validator 1 4.00 Sangat Baik

2) ldentitas RPP Validator 2 4.00 Sangat Baik

3) Perumusan Validator 1 4.00 Sangat Baik
Indikator Validator 2 3.33 Baik
4) Pemilihan Validator 1 3.50 Baik
Materi Ajar Validator 2 3.00 Baik
5) Model Validator 1 3.50 Baik
Pembelajaran Validator 2 3.50 Baik

6) Skenario Validator 1 4.00 Sangat Baik
Pembelajaran Validator 2 3.25 Baik
7) Pemilihan Validator 1 3.50 Baik
Media Belajar Validator 2 3.50 Baik
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Aspek Penilaian Validator itﬁ.rr Interpretasi
8) Pemilihan Validator 1 3.50 Baik
Sumber Belajar Validator 2 3.33 Baik
9) Penilaian Val?dator 1 4.00 Sangat. Baik
Validator 2 3.00 Baik
Interval Interpretasi:
Sangat Baik  :3.52 —4.00
Baik 2 2.60 — 3.50
Cukup Baik  :1.70 — 2.59
Kurang Baik  : 0.00 — 1.69

Penilaian, masukan, dan saran validator secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 1.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai CVR dan CVI dari

lembar validasi RPP tersebut untuk mengetahui kelayakan dari RPP

tersebut. Hasil analisis CVR dan CVI dapat dilihat secara singkat pada

Tabel 6.
Tabel 6. Analisis CVR dan CVI Lembar Validasi RPP
Validator Indeks
Aspek Penilaian 1 2 Validator | Validator | CVR
1 2
1. Identitas
RPP 4.00 | 4.00 2 2 0.99
2. Perumusan | 45 | 333 2 2 0.99
Indikator
3. Pemilihan
Materi Ajar 3.50 | 3.00 2 2 0.99
4. Model 350 | 3.50 2 2 0.99
Pembelajaran
5. Skenario 4.00 | 3.25 2 2 0.99
Pembelajaran
6. Pemilihan
Media 3.50 | 3.50 2 2 0.99
Belajar
7. Pemilihan
Sumber 3.50 | 3.33 2 2 0.99
Belajar
8. Penilaian 4,00 | 3.00 2 2 0.99
Jumlah | 7.92
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Besar nilai CVI adalah 0.99 diperoleh dari persamaan:

jumlah CVR 7.92
CVI = =

= = = 0.99
jumlah butir angket 8

Diperoleh nilai CVR dan CVI sebesar 0.99, maka dapat
dikatakan bahwa validitas dari RPP bernilai valid atau layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

Hasil validasi ahli dan praktisi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui nilai reliabilitas dari RPP tersebut, dengan menggunakan
persamaan Borich diperoleh hasil Percentage of Agreement (PA) dari
keseluruhan aspek penilaian sebesar 94.52 %. Hal ini menyatakan
bahwa penilaian yang diberikan oleh kedua validator saling sesuali,

maka RPP ini dapat dinyatakan reliabel. Hasil reliabilitas dengan
persamaan Borich PA = [1 —E] X 100 % tersebut dapat dilihat

secara singkat pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Reliabilitas Lembar Validasi RPP

No. | Aspek Penilaian A B PA (%) | Keterangan
1. | Identitas RPP 4.00 4.00 100 % Reliabel
2. fﬁéfgt‘ﬁ‘” 400 | 333 | 90.90% | Reliabel
3, Fli/f;‘t‘;'r'ihAa;‘ar 350 | 3.00 | 9231% | Reliabel
4, | Model 350 | 350 | 100% | Reliabel

Pembelajaran
5, | Skenario 400 | 325 | 89.66% | Reliabel
Pembelajaran
Pemilihan 0 ;
6. Media Belajar 3.50 3.50 100 % Reliabel
7. | Pemilihan 350 | 3.33 | 97.56% | Reliabel
Sumber Belajar
8. | Penilaian 4.00 3.00 | 85.71% Reliabel
Skor Akhir 94.52 % Reliabel
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Keterangan:

A : skor yang lebih tinggi

B : skor yang lebih rendah

PA  :penilaian akhir

Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

Modul Pembelajaran

Komentar dan saran perbaikan secara singkat dapat dideskripsikan

sebagai berikut.

1) Setiap gambar diberi nomor secara berurutan dari gambar 1,
gambar 2, dan seterusnya dengan diberi keterangan gambar
tersebut.

2) Gunakan ‘equation’ untuk persamaan, satuan ditulis tegak dan
simbol ditulis miring ‘italic’ dan pemberian nomor pada setiap
persamaan.

3) Keterkaitan masalah dengan kontekstual kehidupan sebaiknya
didekatkan di sekeliling kita.

Secara umum, validasi yang telah dilaksanakan memperoleh
hasil bahwa Modul Pembelajaran layak digunakan sebagai perangkat
pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan struktur modul,
organisasi penulisan materi, dan bahasa dalam modul pembelajaran.
Hasil validasi tersebut dapat dilihat secara singkat pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis Lembar Validasi Modul Pembelajaran
Skor

Akhir
Validator 1 4.00 Sangat Baik

Aspek Penilaian Validator Interpretasi

1. Struktur Modul

Validator 2 4.00 Sangat Baik
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- . Skor .
Aspek Penilaian Validator Akhir Interpretasi
2. Organisasi Validator 1 4.00 Sangat Baik
Penulisan . .
Materi Validator 2 3.33 Baik
3. Bahasa Validator 1 3.50 Baik
' Validator 2 3.00 Baik

Penilaian, masukan, dan saran validator secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 3.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai CVR dan CVI dari
lembar validasi modul pembelajaran tersebut untuk mengetahui
kelayakan dari modul pembelajaran tersebut. Hasil analisis CVR dan
CVI dapat dilihat secara singkat pada Tabel 9.

Tabel 9. Analisis CVR dan CVI Lembar Validasi Modul

Pembelajaran
Validator Indeks
Aspek Penilaian 1 9 Validator | Validator | CVR
1 2
1. Struktur
Modul 3.67 | 3.33 2 2 0.99
2. Organisasi
Penulisan 3.75 | 3.25 2 2 0.99
Materi
3. Bahasa 3.67 | 3.00 2 2 0.99
Jumlah | 2.97

Besar nilai CVI adalah 0.99 diperoleh dari persamaan:

jumlah CVR 2.97
CVI = =

= = = 0.99
jumlah butir angket 3

Diperoleh nilai CVR dan CVI sebesar 0.99, maka dapat
dikatakan bahwa validitas dari modul pembelajaran bernilai valid atau
layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

Hasil validasi ahli dan praktisi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui nilai reliabilitas dari Modul Pembelajaran tersebut,
dengan menggunakan persamaan Borich diperoleh hasil Percentage
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of Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 92.40 %.
Hal ini menyatakan bahwa penilaian yang diberikan oleh kedua
validator saling sesuai, maka Modul Pembelajaran ini dapat
dinyatakan reliabel. Hasil reliabilitas tersebut dapat dilihat secara
singkat pada Tabel 10.

Tabel 10. Analisis Reliabilitas Lembar Validasi Modul Pembelajaran

No. | Aspek Penilaian A B PA (%) | Keterangan
1. | Struktur Modul 3.67 3.33 | 95.23% Reliabel
Organisasi
2. | Penulisan 3.75 3.25 | 92.86 % Reliabel
Materi
3. | Bahasa 3.67 3.00 | 89.10% Reliabel
Skor Akhir 92.40 % Reliabel

Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

Lembar Soal Kognitif

Komentar dan saran perbaikan secara singkat dapat dideskripsikan

sebagai berikut.

1) Tabel dibuat lengkap pada setiap halaman.

2) Perbaiki kesalahan penulisan kata/istilah.

3) Perbaiki kalimat dengan aturan penulisan yang baik dan benar.

4) Soal prestasi diharapkan sesuai dengan KI, KD, dan standar
kelulusan.

Secara umum, validasi yang telah dilaksanakan memperoleh
hasil bahwa Lembar Soal Kognitif layak digunakan sebagai perangkat
pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan materi,
kontruksi, bahasa/budaya, dan kelayakan dalam lembar soal kognitif.

Hasil validasi tersebut dapat dilihat secara singkat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Analisis Lembar Validasi Soal Kognitif

o . Skor .
Aspek Penilaian Validator Akhir Interpretasi
: Validator 1 4.00 Sangat Baik
1. Materi Validator 2 | 3.25 Baik
. Validator 1 3.88 Sangat Baik
2. Konstruksi Validator 2 | 3.3 Baik
Validator 1 3.75 Sangat Baik
3. Bahaya/Budaya I oo 3.5 Baik
4. Kelavakan Validator 1 4.00 Sangat Baik
' y Validator 2 3.00 Baik

Penilaian, masukan, dan saran validator secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 5.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai CVR dan CVI dari
lembar validasi soal kognitif tersebut untuk mengetahui kelayakan
dari RPP tersebut. Hasil analisis CVR dan CVI dapat dilihat secara
singkat pada Tabel 12.

Tabel 12. Analisis CVR dan CVI Lembar Validasi Soal Kognitif

Validator Indeks
Aspek Penilaian 1 9 Validator | Validator | CVR
1 2

1. Materi 4.00 | 3.25 2 2 0.99
2. Konstruksi 3.88 | 3.13 2 2 0.99
3. Bahasa/Budaya | 3.75 | 3.25 2 2 0.99
4. Kelayakan 4.00 | 3.00 2 2 0.99

Jumlah | 3.96

Besar nilai CVI adalah 0.99 diperoleh dari persamaan:

jumlah CVR _ 396

CVI = =
jumlah butir angket 4

= 0.99

Diperoleh nilai CVR dan CVI sebesar 0.99, maka dapat
dikatakan bahwa validitas dari soal kognitif bernilai valid atau layak
digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

Hasil validasi ahli dan praktisi selanjutnya dianalisis untuk

mengetahui besar reliabilitas dari Lembar Soal Kognitif tersebut,
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dengan menggunakan persamaan Borich diperoleh hasil Percentage
of Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 89.38 %.
Hal ini menyatakan bahwa penilaian yang diberikan oleh kedua
validator saling sesuai, maka Lembar Soal Kogpnitif ini dapat
dinyatakan reliabel. Hasil reliabilitas tersebut dapat dilihat secara
singkat pada Tabel 13.

Tabel 13. Analisis Reliabilitas Lembar Validasi Soal Kognitif

No. | Aspek Penilaian A B PA (%) | Keterangan
1. | Materi 400 | 3.25 | 89.66 % Reliabel
2. | Konstruksi 3.88 | 3.13 | 89.29% Reliabel
3. | Bahasa/Budaya 3.75 | 3.25 | 92.86 % Reliabel
4. | Kelayakan 400 | 3.00 | 85.71 % Reliabel

Skor Akhir 89.38 % Reliabel

Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP)

Komentar dan saran perbaikan secara singkat dapat dideskripsikan

sebagai berikut.

1) Tanda baca jangan diberi jarak dengan kata, beri tanda baca pada
akhir kalimat.

2) Perbaiki kesalahan penulisan kata/istilah.

3) Menambah kalimat pada prosedur dalam LKPD (seperti:
‘catatlah’ menjadi ‘catatlah dan ukurlah’).

4) Gambar ilustrasi sebaiknya diembangkan kekinian atau
ditampilkan gambar kekinian/kontekstual.

Secara umum, validasi yang telah dilaksanakan memperoleh
hasil bahwa LKPD layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran.

Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan aspek didaktik dan aspek
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kualitas materi dalam LKPD. Hasil validasi tersebut dapat dilihat
secara singkat pada Tabel 14.

Tabel 14. Analisis Lembar Validasi LKPD

- . Skor .
Aspek Penilaian Validator Akhir Interpretasi
s Validator 1 3.50 Baik
1. Aspek Didaktik ™ iidator2 | 3.25 Baik
2. Aspek Kualitas Validator 1 3.63 Sangat Baik
Materi dalam . .
LKPD Validator 2 3.25 Baik

Penilaian, masukan, dan saran validator secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 7.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai CVR dan CVI dari
lembar validasi LKPD tersebut untuk mengetahui kelayakan dari
LKPD tersebut. Hasil analisis CVR dan CVI dapat dilihat secara
singkat pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisis CVR dan CVI Lembar Validasi LKPD

Validator Indeks
Aspek Penilaian 1 9 Validator | Validator | CVR
1 2
1. Aspek
Didaktik 3.50 | 3.25 2 2 0.99
2. Aspek Kualitas
Materi dalam 3.63 | 3.25 2 2 0.99
LKPD
Jumlah | 1.98

Besar nilai CVI adalah 0.99 diperoleh dari persamaan:

jumlah CVR 1.98
CVI = =

= = = 0.99
jumlah butir angket 2

Diperoleh nilai CVR dan CVI sebesar 0.99, maka dapat
dikatakan bahwa validitas dari LKPD bernilai valid atau layak

digunakan sebagai perangkat pembelajaran.
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Hasil validasi ahli dan praktisi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui  besar reliabilitas dari LKPD tersebut, dengan
menggunakan persamaan Borich diperoleh hasil Percentage of
Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 95.43 %.
Hal ini menyatakan bahwa penilaian yang diberikan oleh kedua
validator saling sesuai, maka LKPD ini dapat dinyatakan reliabel.
Hasil reliabilitas tersebut dapat dilihat secara singkat pada Tabel 16.

Tabel 16. Analisis Reliabilitas Lembar Validasi LKPD

No. | Aspek Penilaian A B PA (%) | Keterangan

1. | Aspek Didaktik | 3.50 | 3.25 | 96.30 % Reliabel

Aspek Kualitas
2. | Materi dalam 3.63 3.25 | 9455 % Reliabel
LKPD

Skor Akhir 95.43 % Reliabel

Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

Berdasarkan hasil analisis validitas dan analisis reliabilitas lembar
validasi dari keseluruhan perangkat pembelajaran tersebut, maka diperoleh
perangkat pembelajaran yang reliabel sehingga dapat digunakan sebagai
perangkat pendukung yang baik dalam pengembangan format penilaian
kinerja peserta didik.

Dengan menggunakan model pengembangan Model 4-D ini telah
berhasil mengembangkan format penilaian yang diperlukan dalam proses
pembelajaran fisika untuk memberikan gambaran perkembangan belajar
peserta didik yang berupa kinerja (performance) peserta didik saat
presentasi dan diskusi hasil praktikum.

Rubrik penilaian terdiri dari enam aspek, yaitu kerjasama dalam
kelompok; sikap presentasi; kejelasan presentasi saat berbicara;

penyampaian hasil praktikum; responsif; dan menyimpulkan hasil
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presentasi. Seperti halnya pada perangkat pembelajaran, sebelum
digunakan dalam pembelajaran di kelas sesungguhnya, lembar penilaian
ini telah direvisi melalui serangkaian kegiatan yaitu validasi ahli.
Konsultasi dalam pembuatan rubrik penilaian dan lembar penilaian
Performance Task Assessmet dilakukan sebanyak tiga kali, dengan revisi
berdasarkan masukan dari validator ahli sebanyak dua kali. Hasil revisi
rubrik penilaian dan lembar penilaian tersebut selama pengembangan
dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Konsultasi pertama dengan validator ahli secara singkat dapat

dideskripsikan sebagai berikut.

1) Indikator isi pada rubrik penilaian tersebut bukan suatu
persyaratan yang harus dipenuhi saat penilaian presentasi, maka
dari itu peneliti harus membuat ulang indikator isi pada rubrik
penilaian.

2) Pemberian skor pada indikator tersebut tidak benar.

3) Isi dari tabel lembar penilaian pada indikator 2 dan indikator 3
sebaiknya tidak diberi sub indikator.

b. Konsultasi kedua dengan validator ahli secara singkat dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

1) Keenam aspek yang dinilai masing-masing harus berisi empat
indikator.

2) Pada point 3 mengenai aspek “Kejelasan Presentasi” ini kurang

spesifik sehingga menjadi “Kejelasan Presentasi Saat Berbicara”.
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3)

4)

5)

6)

Pada point 4 indikator kedua “Peserta didik menyampaikan hasil
praktikum sesuai dengan teori” ini kurang efektif sehingga
menjadi “Peserta didik menyampaikan hasil praktikum dikaitkan
dengan teori”.

Pada point 4 indikator tiga ‘“Peserta didik menyampaikan hasil
praktikum yang telah dihubungkan dengan teori” ini kurang
efektif sehingga menjadi “Penyampaian hasil praktikum
dilakukan dengan runtun/sistematis”.

Pada point 5 hanya terdapat tiga indikator, dan dilengkapi dengan
satu indikator yaitu “Peserta didik menjawab pertanyaan secara
langsung tanpa membaca terlebih dulu buku/referensi”.

Lembar penilaian dibuat lebih praktis dan efektif sehingga

memudahkan untuk pengisian.

Masukan dan saran validator secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 10.

Konsultasi ketiga didapatkan rubrik penilaian dan lembar penilaian

yang telah tervalidasi. Lembar penilaian secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 11 dan rubrik penilaian secara lengkap dapat dilihat

pada Tabel 17. Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta

Didik sub Presentation and Discussion sebagai berikut.
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Tabel

17. Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik sub Presentation and Discussion

No. Aspek yang Dinilai Skor | Kriteria
1. | Kerjasama dalam Kelompok 4 4 indikator
e Peserta didik melakukan tugas terpenuhi
sesuai bagiannya. 3 3 indikator
e Peserta didik melakukan tugasnya terpenuhi
dengan tanggung jawab. 2 2 indikator
e Peserta didik melakukan tugasnya terpenuhi
dengan baik. 1 Hanya 1
e Peserta didik ikut berpartisipasi indikator
akif. terpenuhi
2. | Sikap Presentasi 4 4 indikator
e Peserta didik berpenampilan terpenuhi
rapih. 3 3 indikator
e Peserta didik bersikap sopan. terpenuhi

e Peserta didik percaya diri saat
presentasi. 2 2 indikator
e Peserta didik tertib  saat terpenuhi
presentasi. 1 Hanya 1
indikator
terpenuhi
3. | Kejelasan Presentasi saat Berbicara | 4 4 indikator
e Peserta didik menggunakan terpenuhi
Bahasa Indonesia yang baik dan | 3 3 indikator
benar. terpenuhi
e Peserta didik jelas dalam| 2 2 indikator
pengucapannya. terpenuhi
e Peserta didik berbicara dengan| 1 Hanya 1
lantang. indikator
e Peserta didik berbicara dengan terpenuhi

tegas.

4. | Penyampaian Hasil Praktikum 4 4 indikator
e Peserta didik menyampaikan hasil terpenuhi
praktikum sesuai pemahaman | 3 3 indikator
mereka. terpenuhi
e Pesertadidik menyampaikan hasil | 2 2 indikator
praktikum dikaitkan dengan teori. terpenuhi
e Penyampaian hasil praktikum | 1 Hanya 1
dilakukan dengan indikator
runtut/sistematis. terpenuhi

Peserta didik menyampaikan hasil
praktikum dengan benar.
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No. Aspek yang Dinilai Skor | Kiriteria
5. | Responsif 4 4 indikator
e Peserta didik menjawab terpenuhi
pertanyaan secara langsung tanpa | 3 3 indikator
membaca terlebih dulu terpenuhi
buku/referensi. 2 2 indikator
e Peserta didik menjawab terpenuhi
pertanyaan sesuai dengan apa| 1 Hanya 1
yang ditanyakan. indikator
e Peserta didik menjawab terpenuhi
pertanyaan dengan benar.
e Peserta didik menjawab semua
pertanyaan.
6. | Menyimpulkan Hasil Presentasi 4 4 indikator
e Peserta didik menyimpulkan terpenuhi
presentasi dengan jelas. 3 3 indikator
e Peserta didik menyimpulkan terpenuhi
presentasi dengan singkat. 2 2 indikator
e Peserta didik menyimpulkan terpenunhi
presentasi dengan benar.
e Peserta didik menyimpulkan | 1 Hanya 1
presentasi sesuai dengan hasil indikator
praktikum. terpenuhi

Secara umum, validasi yang telah dilaksanakan memperoleh hasil

bahwa lembar penilaian layak digunakan sebagai lembar penilaian untuk

Penilaian Kemampuan Proses Sains Peserta Didik sub Presentation and

Discussion. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan kaidah penulisan,

kejelasan instrumen, sistematika, dan kesesuaian isi yang merupakan

bagian kesimpulan dari uji validasi yang terdapat pada instrumen validasi

ahli.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai CVR dan CVI dari

lembar validasi penilaian sub presentation and discussion dari setiap aspek

tersebut untuk mengetahui kelayakan perangkat tersebut. Hasil analisis

CVR dan CVI dapat dilihat secara singkat pada Tabel 18.

59




Tabel 18. Analisis CVR dan CVI Lembar Penilaian sub Presentation and
Discussion dari Setiap Aspek

Validator Indeks
Aspek Penilaian 1 9 Validator | Validator | CVR
1 2

1. Kerjasama

dalam 4.00 | 3.00 2 2 0.99
Kelompok

2. Sikap 4.00 | 3.00 2 2 0.99
Presentasi
3. Kejelasan
Presentasi (saat | 3.00 | 3.00 2 2 0.99
berbicara)
4. Penyampaian
Hasil 4.00 | 4.00 2 2 0.99
Praktikum
5. Responsif
(kesesuaian
jawaban 4.00 | 3.00 2 2 0.99
dengan
pertanyaan)
6. Menyimpulkan
Hasil 4.00 | 3.00 2 2 0.99
Presentasi
Jumlah 5.94

Besar nilai CVI adalah 0.99 diperoleh dari persamaan:

jumlah CVR _ 594

CVI = =
jumlah butir angket 6

= 0.99

Diperoleh nilai CVR dan CVI sebesar 0.99, maka dapat dikatakan bahwa
validitas dari LKPD bernilai valid atau layak digunakan sebagai perangkat
pembelajaran.

Hasil validasi ahli dan praktisi selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui besar reliabilitas dari lembar penilaian tersebut, dengan
menggunakan persamaan Borich diperoleh hasil Percentage of Agreement
(PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 90.47%. Hal ini

menyatakan bahwa penilaian yang diberikan oleh kedua validator saling
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sesuai, maka lembar penilaian ini dapat dinyatakan reliabel. Hasil
reliabilitas tersebut dapat dilihat secara singkat pada Tabel 19.

Tabel 19. Analisis Reliabilitas Lembar Validasi Penilaian sub Presentation
and Discussion dari Setiap Aspek

No. | Aspek Penilaian A B PA (%) Keterangan
Kerjasama

1. | dalam 4.00 3.00 85.71 % Reliabel
Kelompok

2. | Sikap Presentasi | 4.00 | 3.00 85.71 % Reliabel
Kejelasan

3. | Presentasi (saat 3.00 | 3.00 100 % Reliabel
berbicara)
Penyampaian .

4. | ot | 400 | 400 | 100% Reliabel
Responsif

5, | (kesesuaian 400 | 3.00 | 85.71% Reliabel
jawaban dengan
pertanyaan)

6. | Menyimpulkan 1, 5 | 500 | 57106 | Reliabel
Hasil Presentasi

Skor Akhir 90.47 % Reliabel
Keterangan:

A : skor yang lebih tinggi
B : skor yang lebih rendah
PA  :penilaian akhir
Butir instrumen dikatakan reliabel jika PA > 75%

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas dan validitas tersebut, lembar
penilaian performance task assessment sub presentation and discussion
reliabel dan valid atau layak digunakan untuk uji terbatas, jika pada kelas
uji terbatas memperoleh interpretasi baik dari keseluruhan aspek pada
lembar penilaian tersebut maka selanjutnya dapat digunakan pada kelas uji
meluas.

Kegiatan uji terbatas pada kelas XI MIA 2 dengan sampel sebanyak

23 peserta didik, dilakukan pada tanggal 08-November-2016 dengan
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durasi 2 jam pelajaran dalam 1 kali pertemuan, setelah serangkaian
kegiatan belajar mengajar dilakukan sebelumnya, dan kegiatan praktikum
yang telah dilakukan sebelum penilaian Kinerja saat presentasi dan diskusi
berlangsung. Penilaian dilakukan oleh dua observer, yaitu peneliti sebagai
observer pertama dan seorang observer. Hasil penilaian performance task
assessment sub presentation and discussion dari dua observer pada uji
terbatas ini secara singkat dapat dideskripsikan sebagai berikut.
Tahap |
a. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub
presentation and discussion
Hasil penilaian dalam pembelajaran pada kelas uji terbatas dapat
dilihat pada Tabel 20.a. Lembar penilaian keterampilan proses sains
peserta didik sub presentation and discussion oleh observer I, dan
Tabel 20.b. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer II.

Tabel 20.a. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer |

Aspek yan Skor | Skor Skor .
[p)inil>;i ) Min Max SD Rerata Interpretasi

Kerjasama
dalam 3.00 | 400 | 051 | 352 | SangatBaik
Kelompok
Stkap 300 | 400 | 051 | 352 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 200 | 400 | 059 | 352 | Sangat Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 3.00 | 400 | 051 | 3.52 | Sangat Baik
Praktikum
Responsif 200 | 400 | 085 | 3.22 Baik
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Aspek yan Skor | Skor Skor .
Iginil);i ) Min Max SD Rerata Interpretas|
Menyimpukan
Hasil 2.00 3.00 0.34 2.87 | Cukup Baik
Presentasi
Rerata Total 3.36 Baik

Tabel 20.b. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer 11

Aspek yang Skor | Skor Skor

Dinilai Min | Max | °° | Rerata | MerPretsi
Kerjasama
dalam 3.00 | 400 | 045 | 3.74 | Sangat Baik
Kelompok
Sikap 300 | 400 | 050 | 3.61 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 300 | 400 | 047 | 370 | Sangat Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 3.00 | 400 | 0.29 | 3.09 Baik
Praktikum
Responsif 200 | 400 | 0.77 | 3.05 Baik
Menyimpukan
Hasil 200 | 400 | 0.57 | 296 | Cukup Baik
Presentasi

Rerata Total 3.36 Baik
Interval Interpretasi:

Sangat Baik  :3.52 —4.00
Baik :2.60 — 3.50
Cukup Baik  :1.70 — 2.59
Kurang Baik  : 0.00 — 1.69

b. Analisis skor rerata lembar penilaian keterampilan proses sains

peserta didik sub presentation and discussion
Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer tersebut
langkah selanjutnya adalah menghitung skor rerata dari setiap aspek

dan keseluruhan aspek. Hasil perhitungan skor rerata tersebut dapat

dilihat secara singkat pada Tabel 21.

63



Tabel 21. Analisis Skor Rerata Penilaian Pencapaian Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik

Skor Akhir Skor
Aspek yang Dinilai | Observer | Observer R Interpretasi
I Y erata
1. Kerjasama
dalam 3.52 3.74 3.63 | Sangat Baik
Kelompok
2. Sikap 3.5 361 | 357 | Sangat Baik
Presentasi
8. Kejelasan 3.5 370 | 361 Baik
Presentasi
4. Penyampaian
Hasil 3.52 3.09 3.31 Baik
Praktikum
5. Responsif 3.22 3.04 3.14 Baik
6. Menyimpulkan
Hasil 2.87 2.96 2.92 | Cukup Baik
Presentasi
Skor Rerata Total 3.36 Baik

Berdasarkan uji terbatas yang telah dilakukan di kelas XI MIA 2
diperoleh skor akhir dari rerata kedua observer sebesar 3.36 dengan
interpretasi baik, maka dapat dinyatakan bahwa lembar penilaian
keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and discussion
efektif digunakan dalam pembelajaran fisika, sehingga dapat dilakukan uji
meluas dengan menggunakan instrumen penilaian yang sama.

Tahap Il

Uji meluas untuk penelitian ini dilanjutkan pada peserta didik kelas
XI MIA 3 dengan sampel sebanyak 26 peserta didik dan pada XI MIA 1
dengan sampel sebanyak 30 peserta didik.

a. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub
presentation and discussion
Hasil penilaian kemampuan proses sains peserta didik sub

presentation and discussion pada kelas X1 MIA 3 dilaksanakan pada
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tanggal 09-November-2016 dapat dilihat pada Tabel 22.a. Lembar
penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and
discussion oleh observer 1, dan Tabel 22.b. Lembar penilaian
keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and
discussion oleh observer I1.

Tabel 22.a. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer |

Aspek yan Skor | Skor Skor .
[p)inilili ) Min Max SD Rerata Interpretasi
Kerjasama
dalam 3.00 | 400 | 0.49 | 3.65 | Sangat Baik
Kelompok
Sikap 200 | 400 | 054 | 377 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 300 | 400 | 050 | 354 | Sangat Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 3.00 | 400 | 051 | 3.50 | Sangat Baik
Praktikum
Responsif 200 | 400 | 0.65 | 2.85 | Cukup Baik
Menyimpukan
Hasil 3.00 | 400 | 042 | 3.27 Baik
Presentasi

Rerata Total 3.43 Baik

Tabel 22.b. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer 11

Aspek yan Skor | Skor Skor .
BiniI}éi ’ Min Max Sb Rerata Interpretasi

Kerjasama
dalam 3.00 | 400 | 050 | 3.65 | Sangat Baik
Kelompok
Sikap 200 | 400 | 054 | 3.77 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 200 | 400 | 059 | 3.38 Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 200 | 400 | 057 | 342 Baik
Praktikum
Responsif 200 | 400 | 0.65 | 2.85 | Cukup Baik
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Aspek yan Skor | Skor Skor .
Iginil);i ) Min Max SD Rerata Interpretas|
Menyimpukan
Hasil 3.00 4.00 0.50 3.42 Baik
Presentasi
Rerata Total 3.42 Baik

b. Analisis skor rerata lembar penilaian keterampilan proses sains

peserta didik sub presentation and discussion

Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer tersebut

langkah selanjutnya menghitung besar skor rerata dari setiap aspek

dan keseluruhan aspek. Hasil perhitungan skor rerata tersebut dapat

dilihat secara rinci pada Tabel 23.

Tabel 23. Analisis Skor Rerata Penilaian Pencapaian Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik

Skor Akhir Skor
Aspek yang Dinilai | Observer | Observer R Interpretasi
| I erata
1. Kerjasama
dalam 3.65 3.65 3.65 | Sangat Baik
Kelompok
2. Sikap 3.77 377 | 3.77 |Sangat Baik
Presentasi
3. Kejelasan
Presentasi 3.54 3.38 3.46 Baik
4. Penyampaian
Hasil 3.50 3.42 3.46 Baik
Praktikum
5. Responsif 2.85 2.85 2.85 | Cukup Baik
6. Menyimpulkan
Hasil 3.27 3.42 3.35 Baik
Presentasi
Skor Rerata Total 3.43 Baik

Lembar penilaian performance

task assessment sub

presentation and discussion efektif digunakan dalam pembelajaran

fisika berdasarkan skor rerata total yang diperoleh sebesar 3.43

dengan interpretasi baik.
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C.

Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub
presentation and discussion

Hasil penilaian kemampuan proses sains peserta didik sub
presentation and discussion pada kelas XI MIA 1 dilaksanakan pada
tanggal 09-November-2016 dapat dilihat pada Tabel 24.a. Lembar
penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and
discussion oleh observer 1, dan Tabel 24.b. Lembar penilaian
keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and
discussion oleh observer I1.

Tabel 24.a. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer |

Aspek yan Skor | Skor Skor .
[p)inilili ) Min Max SD Rerata Interpretas|
Kerjasama
dalam 4,00 | 400 | 0.00 | 4.00 | SangatBaik
Kelompok
Sikap 300 | 400 | 021 | 3.97 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 200 | 400 | 055 | 3.20 Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 3.00 | 400 | 042 | 3.27 Baik
Praktikum
Responsif 3.00 | 400 | 050 | 3.63 | Sangat Baik
Menyimpukan
Hasil 3.00 | 400 | 0.47 | 3.70 | Sangat Baik
Presentasi
Rerata Total 3.63 | Sangat Baik

Tabel 24.b. Lembar penilaian keterampilan proses sains peserta didik
sub presentation and discussion oleh observer 11

Aspek yan Skor | Skor Skor .

Iginil);i ’ Min Max b Rerata Interpretasi
Kerjasama

dalam 4.00 4.00 | 0.00 4.00 | Sangat Baik
Kelompok
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Aspek yan Skor | Skor Skor .
Iginil);i ) Min Max SD Rerata Interpretas|
Sikap .
. 3.00 4.00 0.29 3.93 | Sangat Baik
Presentasi
Kejelasan 200 | 400 | 071 | 3.03 Baik
Presentasi
Penyampaian
Hasil 3.00 | 400 | 034 | 3.17 Baik
Praktikum
Responsif 3.00 | 400 | 0.39 | 3.27 Baik
Menyimpukan
Hasil 3.00 | 400 | 050 | 3.50 | Sangat Baik
Presentasi
Rerata Total 3.48 Baik

d. Analisis skor rerata lembar penilaian keterampilan proses sains

peserta didik sub presentation and discussion

Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer tersebut

langkah selanjutnya menghitung besar skor rerata dari setiap aspek.

Hasil perhitungan skor rerata tersebut dapat dilihat secara rinci pada

Tabel 25.

Tabel 25. Analisis Skor Rerata Penilaian Pencapaian Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik

Skor Akhir Skor
Aspek yang Dinilai | Observer | Observer Interpretasi
| l Rerata
1. Kerjasama
dalam 4.00 4.00 4,00 | Sangat Baik
Kelompok
2. Sikap Presentasi 3.97 3.93 3.95 | Sangat Baik
3. Kejelasan 3.20 3.03 3.12 Baik
Presentasi
4. Penyampaian .
Hasil Praktikum 3.27 3.17 3.22 Baik
5. Responsif 3.63 3.27 3.44 Baik
6. Menyimpulkan | 5 4 350 360 | Sangat Baik
Hasil Presentasi
Skor Rerata Total 3.55 | Sangat Baik

Lembar penilaian performance

task assessment sub

presentation and discussion efektif digunakan dalam pembelajaran
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fisika berdasarkan skor rerata total yang diperoleh sebesar 3.55
dengan interpretasi sangat baik.
4. Tahap Disseminate (Diseminasi)

Berdasarkan uji terbatas dan uji meluas yang telah dilakukan pada
kelas XI MIA 2 sebagai kelas uji terbatas, kelas XI MIA 1 dan XI MIA 3
sebagai kelas uji meluas diperoleh hasil bahwa rubrik penilaian dan lembar
penilaian performance task assessment tersebut layak dan efektif
digunakan untuk penilaian kinerja saat melakukan kegiatan presentasi dan
diskusi. Perangkat evaluasi pembelajaran tersebut selanjutnya dapat
diterapan pada kelas sesungguhnya dengan revisi sesuai saran.

Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan produk hasil
pengembangan, dengan memberikan produk jadi berupa perangkat
performance task assessment sub presentation and discussion pada
sekolah dan memberikan seminar hasil penelitian tersebut. Adapun
pelaksanaannya produk disebarluaskan dengan memberikan produk jadi
berupa perangkat performance task assessment sub presentation and
discussion kepada guru fisika kelas XI MIA di MAN Yogyakarta |.
Penyebarluasan produk dilakukan dengan menyeminarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan di gedung FMIPA UNY ruang D.07.2.01.02 pada hari
Jumat, 25-November-2016 yang dihadiri para dosen dari prodi fisika
murni dan pendidikan fisika, serta beberapa mahasiswa yang hadir pada

seminar tersebut.
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B. Pembahasan

Pelaksanaan pengembangan performance task assessment sub
presentation and discussion pada penelitian ini dilakukan pada tiga kelas XI
MIA, yaitu kelas XI MIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 3 di MAN Yogyakarta I.
Penentuan subjek penelitian ini didasarkan pada karakteristik peserta didik
yang heterogen sehingga instrumen yang dikembangkan akan lebih baik.
Karakteristik yang heterogen yang dimaksud disini adalah karakteristik peserta
didik yang terkait dengan kecakapan dan sikap peserta didik terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Untuk kelas X1 MIA 2 dijadikan kelas uji
terbatas karena sebagai kelas pertama dalam pengambilan data, sedangkan
Kelas XI MIA 1 dan XI MIA 3 sebagai kelas uji pengembangan atau uji
meluas.

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian),
tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan), dan tahap
disseminate (desiminasi). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
produk performance task assessment sub presentation and discussion yang
layak untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik, dan mengetahui
tingkat efektivitas dari lembar penilaian performance task assessement sub
presentation and discussion dalam pembelajaran fisika melalui kegiatan
praktikum ditinjau dari keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan
tujuan tersebut maka penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
terdiri dari empat tahap.

Tahap define (pendefinisian) ini merupakan tahap awal ditemukannya

permasalahan di lapangan. Melalui tahap pendefinisian dan hasil observasi
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maka dikembangkan format penilaian performance task assessment yang
mudah dilaksanakan, reliabel dan divalidasi secara deskriptif. Secara garis
besar pelaksanaan penilaian di MAN Yogyakarta | kelas XI khususnya mata
pelajaran fisika cenderung didominasi bentuk penilaian kognitif, sedangkan
penilaian afektif dan psikomotorik belum dilaksanakan dengan baik. Oleh
karena itu, dengan menggunakan penilaian kinerja (performance assessment)
yang mencakup penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik dalam
pembelajaran, maka dapat diperoleh pembelajaran yang utuh. Kinerja masing-
masing peserta didik akan membantu menyelesaikan praktikum, dan
memperlihatkan pemahaman konsep melalui presentasi dan diskusi.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan dengan menentukan aspek-
aspek lembar penilaian dan format penilaian performance task assessment sub
presentation and discussion. Pemilihan lembar penilaian yang digunakan,
disesuaikan dengan pengalaman yang ingin dikembangkan berdasarkan
indikator pencapaian hasil belajar untuk nantinya dibuat menjadi instrumen-
instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang telah dirancang ini, lalu
dikonsultasikan dengan ahli dalam hal ini dosen pembimbing sebagai validator
ahli dan guru pengampu fisika sebagai validator praktisi.

Setelah tahap perancangan selesai, maka dapat dilakukan uji terbatas
dengan penyesuaian ahli dan uji meluas pada tahap develop (pengembangan)
ini. Pada tahap ini dilakukan pengembangan format penilaian yang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran fisika di kelas sesungguhnya. Format
penilaian tersebut diperlukan dalam proses pembelajaran fisika untuk

memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik yang berupa

71



kinerja (performance) peserta didik saat melakukan kegiatan presentasi dan
diskusi hasil praktikum. Konsultasi dalam pembuatan rubrik penilaian dan
lembar penilaian Performance Task Assessment dilakukan sebanyak tiga kali,
dengan revisi berdasarkan masukan dari validator ahli sebanyak dua kali untuk
mendapatkan lembar penilaian yang layak digunakan sebagai lembar penilaian
untuk Penilaian Kemampuan Proses Sains Peserta Didik sub Presentation and
Discussion. Berdasarkan hasil validasi ahli dan praktisi yang selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui besar reliabilitas, dengan menggunakan
persamaan Borich diperoleh hasil Percentage of Agreement (PA) dari
keseluruhan aspek penilaian sebesar 90.47%. Hal ini menyatakan bahwa
penilaian yang diberikan oleh kedua validator saling sesuai, maka lembar
penilaian ini dapat dinyatakan reliabel.

Tahap selanjutnya adalah uji terbatas pada kelas XI MIA 2 dengan
sampel sebanyak 23 peserta didik, dilakukan dengan durasi 2 jam pelajaran
dalam 1 kali pertemuan. Uji terbatas dilaksanakan pada tanggal 08-November-
2016, dilakukan setelah serangkaian kegiatan belajar mengajar dilakukan
sebelumnya, dan kegiatan praktikum yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil
penilaian performance task assessment sub presentation and discussion kelas

XI MIA 2 dari kedua observer secara singkat dapat dilihat pada Gambar 5.
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Diagram Batang Pencapaian Kinerja sub Presentation and

Discussion
45
4
35
= 3
= 2,5
< )
5 2
v
n 15
1
0,5
0 Kerjsama Penyampai Menyimpul
dalam Pressllgﬁfasi F|’<r ?:;ﬁf:sni an Hasil Responsif | kan Hasil
Kelompok Praktikum Presntasi
m Observer | 4 3,97 3,2 3,27 3,63 3,7
m Observer Il 4 3,93 3,02 3,17 3,27 3,5

Gambar 5. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta Didik sub
Presentation and Disscusion: Kelas XI MIA 2

Berdasarkan diagram batang di atas, hasil penilaian kinerja peserta didik
dari kedua observer secara keseluruhan dapat diinterpretasikan baik dan efektif
dalam pencapaian kinerja sub presentation and discussion. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan skor rerata kedua observer tersebut dari masing-masing
aspek, yaitu 3.63 pada aspek kerjasama dalam kelompok, 3.57 pada aspek sikap
presentasi, 3.61 pada aspek kejelasan presentasi, 3.31 pada aspek penyampaian
hasil praktikum, 3.14 pada aspek responsif, dan 2.92 pada aspek
menyimpulkan hasil presentasi, maka didapatkan besar skor rerata total 3.36
dengan interpretasi baik. Hasil uji terbatas tersebut, menyatakan bahwa lembar
penilaian keterampilan proses sains peserta didik sub presentation and
discussion efektif digunakan dalam pembelajaran fisika, selanjutnya dapat
dilakukan uji meluas pada kelas XI MIA 3 dan XI MIA 1.

Uji meluas untuk penelitian ini dilanjutkan pada peserta didik kelas XI

MIA 3 dengan sampel sebanyak 26 peserta didik dan kelas XI MIA 1 dengan
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sampel sebanyak 30 peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 09-
November-2016. Seperti halnya uji terbatas, uji meluas dilakukan setelah
serangkaian kegiatan belajar mengajar dilakukan sebelumnya, dan kegiatan
praktikum yang telah dilakukan sebelumnya.

Uji meluas dilakukan pada kelas XI MIA 3, hasil penilaian performance
task assessment sub presentation and discussion dari kedua observer tersebut

secara singkat dapat dilihat pada Gambar 6.

Diagram Batang Pencapaian Kinerja sub Presentation and

Discussion
4
35
3
= 25
X
< 2
9
& 1,5
1
05
0 Kerjsama Penyampai Menyimpul
dalam PrSs”e(ﬁfasi PKr ?:Jﬁf::i an Hasil Responsif = kan Hasil
Kelompok Praktikum Presntasi
u Observer | 3,65 3,77 3,54 35 2,85 3,27
m Observer Il 3,65 3,77 3,38 3,42 2,85 3,42

Gambar 6. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta Didik sub
Presentation and Disscusion: Kelas XI MIA 3

Berdasarkan diagram batang diatas, hasil penilaian kinerja peserta didik
dari kedua observer secara keseluruhan dapat diinterpretasikan baik dan efektif
dalam pencapaian kinerja sub presentation and discussion. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan skor rerata kedua observer tersebut dari masing-masing
aspek, yaitu 3.65 pada aspek kerjasama dalam kelompok, 3.77 pada aspek sikap
presentasi, 3.46 pada aspek kejelasan presentasi, 3.46 pada aspek penyampaian

hasil praktikum, 2.85 pada aspek responsif, dan 3.35 pada aspek
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menyimpulkan hasil presentasi, maka didapatkan besar skor rerata total 3.43
dengan interpretasi baik yang menyatakan bahwa lembar penilaian tersebut
efektif digunakan pada kelas XI MIA 3.

Selanjutnya uji meluas dilakukan pada kelas XI MIA 1, hasil penilaian
performance task assessment sub presentation and discussion dari kedua

observer tersebut secara singkat dapat dilihat pada Gambar 7.

Diagram Batang Pencapaian Kinerja sub Presentation and

Discussion
4
3,5
3
= 25
X
< 2
g
& 15
1
0,5
0 Kerjsama Penyampai Menyimpul
dalam Prgglgr??asi Il'fr ?:;ﬁf::i an Hasil Responsif = kan Hasil
Kelompok Praktikum Presntasi
m Observer | 3,52 3,52 3,562 3,52 3,22 2,87
u Observer Il 3,74 3,61 3,7 3,09 3,04 2,96

Gambar 7. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta Didik sub
Presentation and Disscusion: Kelas XI MIA 1

Berdasarkan diagram batang diatas, hasil penilaian kinerja peserta didik
dari kedua observer secara keseluruhan dapat diinterpretasikan sangat baik dan
efektif dalam pencapaian kinerja sub presentation and discussion. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan skor rerata kedua observer tersebut dari masing-masing
aspek, yaitu 4.00 pada aspek kerjasama dalam kelompok, 3.95 pada aspek sikap
presentasi, 3.12 pada aspek kejelasan presentasi, 3.22 pada aspek penyampaian
hasil praktikum, 3.45 pada aspek responsif, dan 3.60 pada aspek

menyimpulkan hasil presentasi, maka didapatkan besar skor rerata total 3.55
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dengan interpretasi sangat baik baik yang menyatakan bahwa lembar penilaian
tersebut efektif digunakan pada kelas X1 MIA 1, dan mengalami peningkatan
dari kelas sebelumnya yaitu kelas XI MIA 2 sebagai kelas uji terbatas, dan
kelas X1 MIA 3 sebagai kelas uji meluas pertama.

Berdasarkan uji terbatas dan uji meluas yang telah dilakukan diperoleh
hasil bahwa rubrik penilaian dan lembar penilaian performance task
assessment tersebut layak dan efektif digunakan untuk penilaian kinerja saat
melakukan kegiatan presentasi dan diskusi. Perangkat evaluasi pembelajaran
tersebut selanjutnya dapat diterapkan pada kelas sesungguhnya dengan revisi
sesuai saran.

Tahap akhir dari penelitian pengembangan ini adalah tahap disseminte
(diseminasi). Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan produk hasil
pengembangan, dengan memberikan produk jadi berupa perangkat
performance task assessment sub presentation and discussion pada sekolah dan
memberikan seminar hasil penelitian tersebut. Adapun pelaksanaannya produk
disebarluaskan dengan memberikan produk jadi berupa perangkat performance
task assessment sub presentation and discussion kepada guru fisika kelas XI
MIA di MAN Yogyakarta I. Penyebarluasan produk dengan memberikan
seminar pun telah dilaksanakan di gedung FMIPA UNY ruang D.07.2.01.02
hari Jumat, 25-November-2016 dengan dihadiri para dosen dari jurusan fisika
murni dan pendidikan fisika, serta beberapa mahasiswa yang hadir pada

seminar tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN
SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa melalui research and development yang terangkum dalam tahap define,
design, develop, dan dissiminate dapat diperoleh fomat performance task
assessment sub presentation and discussion pada pembelajaran fisika beserta
langkah-langkah pembuatannya sebagai berikut:

1. Format penilaian performance task assessment terdiri dari lembar
penilaian dan rubrik penilaian performance task assessment sub
presentation and discussion terdiri dari 6 aspek yang dinilai, dengan 4
indikator pada masing-masing aspek yang seluruhnya telah tervalidasi
secara deskriptif dan reliabel. Diperoleh produk yang layak digunakan
untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik, dengan nilai CVR
dan CVI sebesar 0.99 pada rentang 0 < x < 1 dengan kategori sangat
baik dan nilai Percentage of Agreement (PA) dari keseluruhan aspek
penilaian sebesar 90.47 %.

2. Tingkat efektivitas lembar penilaian performance task assessment sub
presentation and discussion ditinjau dari keterampilan proses sains
peserta didik adalah 3.36 dengan interpretasi baik pada kelas XI MIA 2
sebagai kelas uji terbatas, 3.43 dengan interpretasi baik pada kelas XI
MIA 3, dan 3.55 dengan interpretasi sangat baik pada kelas XI MIA 1

sebagai kelas uji meluas.
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B. Keterbatasan Penelitian

2.

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Praktikum yang digunakan terbatas pada satu sub pokok bahasan, yaitu
Gerak Harmonik Sederhana.

Penelitian ini terbatas pada satu sekolah, yaitu di MAN Yogyakarta I.

C. Saran

1.

Instrumen dapat diujikan di sekolah lain atau di tingkat kelas yang

berbeda.

Penelitian ini dapat dilakukan pada pokok bahasan yang lain, sehingga

dapat diketahui perbedaannya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Validasi RPP
1.a. Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Gerak Harmonik
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 1 Yogyakarta

Judul Penelitian : Pengembangan Performance Task Assessment sub
Presentation and Discussion Untuk Meningkatkan
Efektivitas Pembelajaran Fisika di SMA ditinjau dari

Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa

Peneliti : Hari Agusasi Pramesti

Validator . yusman Wigrtmo, Y g .
Tanggal : 10 November 2olb

Petunjuk:

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria
penilaian:
4: sangat baik 3: baik 2: cukup baik 1: kurang baik

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian
yang sesuai pendapat Bapak/Ibu.

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada tempat yang
telah disediakan.
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A. LEMBAR VALIDASI RPP

No. Komponen Rencana Pelaksanaan Skor
Pembelajaran
1. | Identitas RPP

1. Satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas, semester, materi pokok, dan
alokasi waktu.

2. | Perumusan Indikator

1. Kesesuaian dengan SKL, KI, dan
KD.

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional dengan kompetensi
dasar yang diukur.

3. Kesesuaian dengan aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

3. | Pemilihan Materi Ajar

1. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.

2. Kesesuaian dengan alokasi waktu.

4. | Model Pembelajaran

1. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.

2. Kesesuaian dengan pedekatan
ilmiah.

5. | Skenario Pembelajaran

1. Menampilkan kegiatan awal, inti,
dan penutup dengan jelas.

2. Kesesuaian  kegiatan  dengan

pendekatan ilmiah.
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Komponen Rencana Pelaksanaan Skor
No- Pembelajaran N
3. Kesesuaian  penyajian  dengan
sistematika materi.
4. Kesesuaian alokasi waktu dengan
cakupan materi.
6.

Pemilihan Media Belajar

8

Kesesuaian dengan materi

pembelajaran  dan  pendekatan
ilmiah.

Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.

7. | Pemilihan Sumber Belajar

1. Kesesuaian dengan KI dan KD.

2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran  dan  pendekatan
ilmiah.

3. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.

8. | Penilaian

1.

Kesesuaian dengan teknik dan

bentuk penilaian autentik.

Kesesuaian  dengan  indikator

pencapaian kompetensi.
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

~ bk FaWngt  dingan  atron penaisan. eny bakdan betor

= herbot Bgalban  Retulson kym/ shlgh

.........................................................................................

C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi

./ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta{J November 2016
Validator

o

~usman W’V“M’Mﬁ"
NIP. 1969 0¥\L. 199) 03 (00Y
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1.b. Validator praktisi

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Gerak Harmonik

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 1 Yogyakarta

Judul Penelitian Pengembangan Performance Task Assessment sub
Presentation and Discussion Untuk Meningkatkan
Efektivitas Pembelajaran Fisika di SMA ditinjau dari
Pencapaian Keterampilan Proses Sains Siswa

Peneliti : Hari Agusasi Pramesti

Validator

Tanggal

Petunjuk:

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria
penilaian:

4: sangat baik 3: baik 2: cukup baik 1: kurang baik
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (V) pada kolom penilaian
yang sesuai pendapat Bapak/Ibu.

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran pada tempat yang
telah disediakan. /

86



A. LEMBAR VALIDASI RPP

‘ R I\'ompom-n‘Ib{ﬁié;ﬁ{ar Pelaksanaan Skor
o Pembelajaran 4 2
1. | 1dentitas RPP
¥ MS;l’(—l-lql;iI"]-)ycndi(l;_k_ull. mata pelajaran,
kelas, semester, materi pokok, dan v
alokasi waktu,
2. | Perumusan Indikator
1. Kesesuaian dengan SKL, KI, dan
KD. ¥
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja
operasional  dengan  kompetensi
dasar yang diukur.
3. Kesesuaian dengan aspek  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
3. | Pemilihan Materi Ajar
1. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.
2. Kesesuaian dengan alokasi waktu.
4. | Model Pembelajaran
1. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.
. 2. Kesesuaian  dengan  pedekatan
ilmiah. Vv
S. | Skenario Pembelajaran

1. Menampilkan kegiatan awal, inti,

dan penutup dengan jelas,

ro

Kesesuaian kegiatan dengan

pendekatan ilmiah.
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Komponen Rencana Pelaksanaan Skor
e Pembelajaran 4 | 3] 2 1
3. Kesesuaian  penyajian  dengan o
sistematika materi. d
4. Kescsuaian alokasi waktu dengan
cakupan materi. \/
| 6. | Pemilihan Media Belajar
1. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran  dan  pendekatan
ilmiah. \/
2. Kesesuaian dengan Kkarakteristik
peserta didik. \/
7. | Pemilihan Sumber Belajar
1. Kesesuaian dengan KI dan KD. v
2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran  dan  pendekatan
ilmiah.
3. Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik.
8. | Penilaian

1.

Kesesuaian dengan teknik dan

bentuk penilaian autentik.

Kesesuaian  dengan  indikator

pencapaian kompetensi.
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1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
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Yogyakarta,y November 2016
Validato
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Wa Sahwana
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Lampiran 2. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nomor :

Nama Madrasah  : MAN Yogyakarta |

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X
Materi Pokok : Gerak Harmonik

Alokasi Waktu 112 JP (6 x 2 JP)

A. Kompetensi Inti
1. Pengetahuan
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

2. Keterampilan
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1. KD pada KI pengetahuan
3.4. Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran.
2. KD pada KI keterampilan
4.4. Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada
ayunan bandul dan getaran pegas.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Indikator KD pada KI pengetahuan

3.4.1.
3.4.2.
3.4.3.
3.4.4.

3.4.5.

Menunjukkan karakteristik getaran harmonik.

Menentukan simpangan, frekuensi, dan periode getaran.
Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana
dan pegas.

Menganalisis persamaan gerak harmonik untuk menentukan
percepatan gravitasi.

Menganalisis persamaan simpangan, kecepatan, percepatan dan
energi getaran harmonik.
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2.

Indikator KD pada Kl keterampilan

4.4.1. Menentukan periode (T), dan menganalisis pengaruh massa dan

konstanta pegas (k) terhadap T dan f.

4.4.2. Menentukan percepatan gravitasi bumi (g) pada ayunan sederhana.

D. Tujuan Pembelajaran:
Pertemuan pertama

1.

Melalui membaca modul pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan
secara cermat tentang getaran pada ayunan sederhana dan pegas sehingga
dapat mensyukuri kemampuannya.

Melalui pengamatan demonstrasi peserta didik dapat menjelaskan secara
mandiri konsep simpangan, amplitudo, frekuensi, dan periode pada
getaran sehingga bisa mengucap syukur karena berhasil menjelaskan
konsep.

Melalui pengamatan demonstrasi dan membaca modul pembelajaran
peserta didik mampu menjelaskan dengan teliti konsep gerak harmonik
sederhana sehingga bisa bersyukur atas manfaat yang diperoleh.

Melalui membaca buku SMA, peserta didik dapat menentukan dengan
cermat dan tepat persamaan simpangan, frekuensi dan periode pada
getaran harmonik sehingga bisa mensyukuri kemampuannya.

Peserta didik diharapkan melalui tugas rumah dapat meningkatkan
kemampuan berhitung untuk meningkatkan kemandirian dan rasa syukur

kepada Tuhan yang Maha Esa.

Pertemuan kedua

6.

Peserta didik mampu menganalisis pengaruh panjang tali dan massa benda
terhadap frekuensi dan periode pada ayunan bandul sederhana dengan teliti
melalui kegiatan praktikum mengenai materi gerak harmonik sederhana.
Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi dan periode gerak harmonik sederhana pada ayunan bandul
sederhana dengan berfikir kritis setelah melakukan pengamatan data dari
hasil praktikum yang telah dilakukan.

Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan periode pada ayunan

bandul sederhana dengan cermat menggunakan persamaan matematis.
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Pertemuan ketiga

9. Peserta didik mampu menganalisis pengaruh konstanta pegas dan massa
benda terhadap frekuensi dan periode pada getaran pegas dengan teliti
melalui kegiatan praktikum mengenai materi gerak harmonik sederhana.

10. Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
frekuensi dan periode gerak harmonik sederhana pada pegas dengan
berfikir kritis setelah melakukan pengamatan data dari hasil praktikum
yang telah dilakukan.

11. Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan periode pada pegas
dengan cermat menggunakan persamaan matematis.

Pertemuan keempat

12. Peserta didik diharapkan melalui kegiatan praktikum menentukan
percepatan gravitasi di suatu tempat dapat meningkatkan sikap toleransi,
tanggung jawab, dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pertemuan kelima

13. Melalui pengamatan demonstrasi atau animasi dan diskusi kelompok
tentang proyeksi gerak melingkar beraturan ke dalam gerak harmonik
sederhana, peserta didik dapat menemukan persamaan simpangan gerak
harmonik sederhana dengan teliti, kerjasama, tanggung jawab dan
toleransi untuk mensyukuri adanya keteraturan gerak harmonik di alam
jagad raya ini.

Pertemuan keenam

14. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat mengintegrasikan persamaan
simpangan, kecepatan, percepatan untuk menentukan persamaan energi
pada gerak harmonik dengan tepat dan teliti sehingga dapat mensyukuri
kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan persoalan.

15. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menunjukkan rasa ingin
tahunya dalam mengidentifikasi energi getaran harmonik yang terdapat
pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat bersyukur Tuhan atas

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Getaran
2. Gerak Harmonik Sederhana
3. Simpangan, Amplitudo, Periode dan Frekuensi
4. Hubungan Gaya dan Getaran
a. Pegas
b. Bandul sederhana
5. Persamaan Simpangan pada Gerak Harmonik Sederhana
a. Kecepatan Gerak Harmonik
b. Percepatan Gerak Harmonik
6. Energi pada Getaran Harmonik
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific approach).
Pembelajaran kooperatif (cooperative learni